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KATA PENGANTAR 


Penelitian in berangkat ari kegelisahan akademik terhadap 
distingsi dan tipologi modernis-tradisionalis yang pernah 
jan 


Ilam pada beberapa dasawarsa terakhir ini. Maka tipologi ama 
inikelihatan semakin dak mampu menggambarkan dengan lebih 
akurat peta bumi perkembangan gerakan dan pemikiran Islam. 
Permasalahan penelitian ini diarahkan untuk menjawab 
mendasar. Pertama, 


.mengacu pada permasalahan yang telah dirumuskan, ditemukan 
jawaban yang menjadi temuan dari penelitan ini: 

Melalui analisis wacana, pologi Islam tradislonalis da Islam 
modern adalah produksi pengetahuan kelompok tertentu untuk 


canggih. Namun sebaliknya, tradisionalis NU adalah tidak canggih, 
ainkrets tampak dalam pandangan di bawah ini. Bagaimanapun 
dikotomi modernis-trudisional tersebut merupakan hasil perspektif 
belahan dunia barat ketika mengkaji dunia timur. Barat dianggap 
beradab dan timur dianggap tidak beradab, Tipologi ini berjalan 
'ingga rentan waktu yang lama, hingga masuk ke dalam kesadaran 
Psikologis. Namun pada akhirnya tipologi tersebut mulai tidak 
“menilik pijakan teoritis yang kuat dalam dunia akademis, 


Moeslim Abdurrahman. Namun, jika dilihat dari perspektif 
purifikasionis ortodoks, maka corak pemikiran ini merefleksikan 
iskontinuitas epistemik. Adapun “Islam berkemajuan" memiliki 
kontinuitas istilah kemajuan yang penah muncul dalam sejarah awal 
Muhammadiyah Akan tetapi secara cpistemis mengalami pemaknaan 
ulang tentang pemurnian (purifikasi) dan dinamisasi 
(modernisasi). Dalam segi purifikasi terjadi kontinultas, di sis lin 
terjadi kontinuitas dan diskontinuitas pada pemaknaan dinamisasi 

Di NU pergeseran identitas dari tradisionalis ke “Post- 
'Tradisionaf" menuju “Islam Nusantara" Pos-trdisionalisme Islam 
dalam komunitas NU dapat dipahami terjadi gerakan “lompat 
tradisi" menuju pada sebuah tradisi baru (new tradition yang sama 
sekali berbeda Gengan tradisi sebelumnya. Epistemis Ini terjadi 


kontinuitas sekaligus diskontinsitas dari bangunan tradisi 
sebelumnya. Kontinvitas karena masih bertahan pada tradisi, 
diskontinsitas karena pengaruh pemikiran kritis dari tokoh-tokoh 
postestruktural Epistemis “Islam Nusantara” dengan tradisi dan 
Jokasime sebagai pistemis justru mengantarkan pada apa yang selama 
ii menjadi pakem epistemis Islam tradsionalis. Maka epistemis"ls- 
lam Nusantara” adalah kontinuitas "Islam tradisionalis” 


Ponorogo, 17 Agustus 2022 
Penulis 


De H. Luthfi Hadi Aminuddin, M.Ag. 
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PENGANTAR PENERBIT 


Jika berbicara mengenai agama Islam yang ada di Indonesia, 
pasti mayoritas akan langsung terbayang dengan NU dan 
Muhammadiyah. Pun kedunkaduneringdjabutan 


umud dan tidak berkembang serta modernis Mi yang 
mampu mengikuti zaman. 
Pada saat yang sama produksi pengetahuan tipologi 


Buku ini berisi mengenai teori-teori ahli masing-uasing yang 
argumen satu sama lain. Selain itu buku ini berisi 


.mengenaiimo-ilma mengenai tipologi serta transformasi identitas 
baru dari NU maupun Muhammadiyah sendiri. Di mana seperti 
yang telah disinggung bahwa ada anggapan jika negara barat 
dianggap lebih baik atau beradab dari pada negara timur. Tipologi 
Ini berkembang cukup lama dan secara tidak langsung tertanam 
pada psikologis Namu, pada akhirnya tipologi ersebut mula tidak 
memiliki pijakan teoritis yang kuat dalam dunia akademis. 
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BAB 1 


Pendahuluan 


A. Latar Belakang Penelitian 

Berbicara mengenal Indonesia melalai telah Muhammadiyah 
dan NU merupakan cara yang sangat positif. Mengingat bangsa 
Indonesia mayoritas muslim, bahkan merupakan negara 
berpenduduk muslim terbesar di muka bumi." Selain itu 
Muhammadiyah dan NU merupakan dua organisasi massa Islam 
Yang erbesarditanahairyang setidaknya meliputi 100juta penduduk 
Indonesia. Konsekuensinya adalah kiprah, sumbangsih, peran serta 


sosial di Indonesia selalu dapat dibaca melaui positioning yang 
diambil kedua ormas. 

Perihal interaksi, Muhammadiyah dan NU memang menarik 
untuk dikaji mengingat kedua ormas ini hampir berusia satu abad, 
Sebuah fenomena langka di dunia Muslim yang menandai adanya 
kesiletan memelihara cita-cita dan stamina. Kerelaan sebagian besar 
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muslim Indonesia tetap berada dalam payung kedua mainstream 
utama, serta fakta bahwa Muhammadiyah dan NU tidak begitu 


Meski demikian, antara Muhammadiyah dan NU tidak dapat 
dipungkir.memikk sejumlah perbedaan yang dalam beberapa huldan 


Faktor politik: Dalam bahasa Masdar Farid Masud, yang melihat 
perbedaan dari sudut rexlitas sosio-historis mengidentifikasi NU 
sebagai masyarakat (keagamaan) feodalistik" Sementara 
Muhammadiyah, sebagai kelompok (keagamaan) borjuis" 
Perbedaan ini sebenarnya tidak berhenti di situ, Pelacakan ke 
belakang terdapat pertarungan wacana antara tradisi lokal dan Islam 
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'menurut Azyumardi Azra, adalah “Deliar Noer dalam karyanya 
yang kini sudah klasik”" Dalam karya ini, Deliar Noer secara tegas 
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membuat semacam Wetertihr Distincton antara Islam modernis 
Yang diveaklh Muhammadiyah, Persis dan ain-ai dan Islam tradisi 
yang diwakili NU serta organisasi semacamnya." 

Tentu saj pemaknaan dikotonisini menimbulkan mispersepsi 
terhadap NU yang adisionalis Halini diakui oleh Mitsuo Nakamura, 
yang pernah memiliki semacam bias intelektual yang menganggap 
bahwa NU adalah organisasi ulama yang ketinggalan jaman di pedesaan 
Jawa, yang secara Intelektual tidak canggih, yang secara politik 
oportunis, dan yang secara kultural sinkretik:" Terlepas dai tiga 
negatif terhadap kalangan tradisional perspektfdikotomistersebut 
menjadi justifikasi dalam melihat Muhammadiyah dan NU pada 
lingkaran modernis-tradisionalis. Terlebih terminologi ini 
direpresentasikan secara dikotomis tanpa mengenal batasan periode. 

Halinilah yang kemudian menginspirasi Azyumardi Azr untuk 
melontarkan gagasan melakukan 
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“Dalam perjalanan sejarahnya, baik Muhammadiyah maupun NU 
mengalami pergeseran pemikiran dan identitas baru, seperti 
Liberalisme Teansformatfdan sam berkemajuan di Muhammadiyah 
“dan Post Tradisionalisdan Islam Nusantara di NU, Identitas identitas 
tersebut menjadi penanda pergeseran baik pada level pemikiran 
imaupun sosiologis yang ada pada Muhammadiyah maupun NU, 
Berangkat dar ide yang dilontarkan Azyumardi Azra di atas 
“dan dingiatas perubahan-perubahan sosiologis yang terjadi dalam 
pemikiran dan gerakan Islam Indonesia, serta pergeseran identitas 
tulisan int mencoba merambah pada ruang waktu pascareformasi 
yang mengacu tumbangnya otoritarianisme orde baru sebagai arena 
eksplorasi rekonstruksi dikotomi modernis-tradisionalis pada 
Muhammadiyah dan NU beserta pergeseran identitasnya. 
Sebagaimana diketahui di masa reformasi ini muncul beragam 
(gerakan-gerakan Islam baru di Indonesa. Di mana mereka sling 


(gerakan-gerakan baru itu sendiri. Semua gerakan Islam tersebut 
bebas untuk merumuskan dan menemukan identitas kultural 


Purerwan Tookg Pesikran Kasonan utasmediat dan andhatu Uang 


Kemunculan kelompok atau gerakan Islam dengan karakter ini 
tertopang oleh situasi kebebasan yang diberikan oleh reformasi, 
Beberapa gambaran gerakan radikal di Indonesia di antaranya 
adalah “Forum komunikasi Ahli Sunnah wa al-Jamdah" yang 
didirikan oleh Jar Umar Thalib." Majelis Mujahiddin” dan Hizbut 
"Tahrir Selainta.ada jaga kelompok mahasiswa fundamental yang 
terorganisir dalam KAMMI." Organisasi ini bisa dikatakan sebagai 
organisasi buru yang berbeda dengan organisasi mahasiswa Islam 
seperti HMIatau PMII karena KAMMI baru muncul pascareformasi. 
Secara garis besar, perhatian kalangan diatas yang pling utama 
buat mereka adalah formalisasi syarat Islam melati keputusan 
politik formal. Keputusan formal sepertiIni penting karena dengan 
begitu penerapan syariah itu mempunyai landasan yang kuat. Hal 
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iniberart bahwa semua spek dalam hukum Islam akan digunakan 
sebagai sumber hukum di Indonesia. 

Latar belakang dan situasiinitentunya berpengaruh pada narasi 
pemikiran baik Muhammadiyah maupun NU dalam menangkap 
“Wacana kengamaannya Sehingga dalam memahami perkembangan 
pemikiran Muhammadiyah dan NU tidaklah berdiri sendiri, 
melainkan secara semantik membutuhkan kajian-kajian atas 
gerakan-gerakan pemikiran yang baru tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Untuk memudahkan pemahaman dan pembahasan penelitian 
ini. Maka rumusan masalah akan dijabarkan dalam poin-poin 
sebagai berikut 
1. Bagaimana dikursus modern radiionalis dalam memposisikan 

Muhammadiyah dan NU? 

2, Bagaimana kontinuitas dikursus modernis-tradisionalis 
pascareformasi dalam Muhammadiyah dan NU! 
(G. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan apa yang terdapat dalam rumusan masalah di 

tas. Maka tujuan umum penelitan ini adalah sebagai berikut: 


2. Mengetahui kontinuitas dikursus modernis-tradisionalis 
pascareformasi dalam Muhammadiyah dan NU Melihat kembali 
asumsi dikotomis modernis-tradisionalis. 


(D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diupayakan menghasilkan temuan yang 
'komprehensif mengenai dikursus dan kontinuitas modernis- 
tradisionalis pascareformasi dalam Muhammadiyah dan NU, 
“Temuan ini diharapkan menilik kebermaknaan yaitu memberikan 
kontribusi pengayaan perspektf dalam memahami dikotomi 
modernis-tradisionalis dalam melihat Muhammadiyah dan NU 
serta menyelaraskan antara pemahaman teoritis dengan keakuratan 
dalam mengaplikasikan dikotomis modernis-tradisionalis 
Muhammadiyah-NU. 


Pergeseran Tgobp Pentirea Keslonan Usbammodyah dan Nate Ulama 


'E. Kajian Pustaka 

Baik Muhammadiyah maupun NU yang merupakan organisasi 
(kemasyarakan terbesar di Indonesia tentanya banyak minat bagi 
peneliti untuk mengeksplorasi wajah dari Muhammadiyah maupun 
(NU. Hal ini terbukti begitu banyak buku hasil penelitian tentang 
Muhammadiyah dan NU. Namun, demikian belum ada penelitian 
yang mendalam dengan memfokuskan Muhammadiyah dan NU 
dalam satu objek kajian yang padu khususnya pascareformasi 
terutama dalam bingkai dikotomi moderais-tadisionalis dalam 
melihat keduanya. 

“Adapun penlitan yangada relevansinya dengan Muhammadiyah 
dan NU antara lain: Maimun Murod Al Brebesy (Tesis, 1999) dengan 
judul Negara dan Islam diIndonesia Sebuah Perbandingan pemikiran 
Poltik Abdurrahman Wahid dan Amlen Rais Tentang Hubungan 
'Agama dan Negara setelah menjadi buku judulnya berubah menjadi 
“Menyingkap Pemikiran Politik Gus Dur dan Amien Rais Tentang 
Negara" Penelitian ini mengungkap pemikiran politik dua tokoh 
besar Indonesia dari Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah, 
'khususnya yang berkaitan dengan ideology, negara, demokrasi dan 
civil society, diliat dari sisi persamaan dan perbedaan. Khoirul 
Fathoni Muhammad Zen (1992) tentang "NU Pasca Khittah: 
Prospek Ukhuwah dengan Muhammadiyah" yang berisi perjalanan 
NU sejuk lahir sampai muktamar ke-28 tahun 1989 di Pondok 
Pesantren Al Munawwir Krapyak Yogyakarta. Sjamsudduhah 
(1990) "Problema Perwujudan Wahalatul Ummah di Indonesia, 
"mengkhususkan penelitiannya di Lamongan Jawa Timur dengan 
mengambil kasus konflik Muhammadiyah dan NU. Berdasarkan 
beberapa pertimbangan tahun 1999, hasil penelitian tersebut 
diterbitkan dengan judul " Konflik dan Rekonsiliasi NU- 
Muhammadiyah" Inti dari penelitian ini adalah mencari faktor- 
faktor yang menyebabkan timbulnya konflik kedua organisasi 
tersebut, yakni faktor keagamaan, psikologis dan sosiologis. 

F Metode Penditian 

Secara filosofis, apa yang dinamakan dengan metodologi 

penditian adalah bagian dari lu pengetahuan yang mempelajari 
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kerangka kerja dalam mencari kebenaran. Kerangka kerja mencari 
kebenaran dalam filsafat dikenal sebagai iafat epistemologi," 
Kualitas kebenaran yang diperoleh dalam berilmu pengetahuan 
terkait langsung dengan kualitas akan kerangka kerjanya. Dengan 
demikian untuk menghasilkan kualitas pengetahuan akan 
fenomena diskursus identitas tradisionalis-modernis terhadap NU 
dan Muhammadiyah serta kontinuitas identitas paseareformasi 
adalah bagaimana menguraikan secara akurat metodologi yang 
digunakan dalam merefleksikan pengetahuan teoritisnya sebagai 
praktek operasional. 
1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang 
imenempatkan riset pustaka (liberary research) sebagai eksplorasi 
“sumber datanya Penggunaan jenis penelitian kualitatif ini digunakan 
dalam rangka memahami aspek “dalam” yang idak dapat diakses 
oleh Instrumen survey anonim." Sejalan dengan jenis penelitian 
Ikuattif jendela untuk melihat realitas dalam penelitan ini adalah 
menggunakan paradigma? kritis yang menempatkan realitas 
bukanlah sesuatu yang sudah ada dan tinggal mengambil begitu saja. 

Paradigma ini meyakini adanya "historical realism” yakni 
realitas yang teramati (virtual realit) sesungguhnya merupakan 
(altas'semu yang telah terbentuk oleh il-milu sosial pobtik, budaya, 
ekonomi etnik dan gender? Dengan demikian, paradigma ini berbicara 
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kaitannya dengan representasi, ingin mengenal lebih jauh proses 
dan repcoduksi makna tentang 
terhadap NU dan Muhammadiyah serta kontnults identitas pasca 
reformasi secara komprehensif dan kritis. 
2. Pendekatan 
Sedang jenis penelaahan yang sesuai dengan Kritis 
adalh Crical Dscoure Analysis (Anaksis Wacana Kets yatu melihat 


wacana - pemakaian bahasa 

dar praktik sosial?" Maksudnya disini diperkan analisa krtisterhadap 

diskursus identitas tradisionalis-modernis terhadap NU dan 

Muhammadiyah serta kontinuitas identitas pascareformas. Selain 

analisis wacana, digunakan pendekatan hermeneutika, ya: 
bagaimana: 


Mengikuti apa yang dilakukan Yudi Latif dalam disertasinya?" 
mena Ink Balikan al bkan ek kesediaan 
aan Foucandian. Konvensional dapat diartikan, 

studi sejarah dan antropologi tradisional dan panai ba 
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(dalam bahasa Nictszchean, the wil to power) yang kemudian dari 
sana melahirkan "Kehendak untuk benar” (he wiltotruth)? Dalam 
konteks inilah, genealogi dipersepsikan sebagai upaya menulis atau 
mencari aspek “Sejarahnya-ejarah, atau sejarah pernyataan- 
pernyataan (statement-statemeng) yang mengklaim menjadi 
kebenaran, dan ari kebenaran ini menjadi sebuah ideologi dengan 
prosedur-prosedurnya." Konkritnya, genealogi di sini adalah 


menempatkan kebenaran itu diproduksi dan diperebutkan. 
Penggunaan pendekatan genealogi (kontinutas dan diskontinutas) 
dalam penelitan Intadalah berusaha menemukan awal pembentukan 
identitas dan pemikiran tradisionals dan modern sera pola-pola 
diskursusnya dan pergeeserannya pada pasca reformasi. 
3. Sumber Data Penelitian 

Data-data yang dihimpun dalam penelitan ini meliputi situasi 
sosial, politik, budaya dan wacana intelektual yang berkembang 
pada musa paca reformasi dengan melalu data kepustakaan, Data- 
data Ini dijadikan sebagai instrumen untuk memahami paradigma 
berpikiryang dihasilkan Muhammadiyah dan NU secara komprebenal 
serta dinamika pergeseran pemikirannya pada pasca reformasi. 
4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian pustaka, pengumpulan data tidak mengguna- 
Ikan metode khusus. Artinya segala cara untuk memperoleh data 
kepustakaan, baik primer maupun sekunder yang berkaitan dengan 
permassahan di atas akan diupayakan semaksimal mungkin dan 
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5. Teknik Analisis Data 


secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 


“alam analis data dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 
terus menerus sampa tuntas sehingga datanya sudah jenuh. 

Aktivitas dalam analisis data meliputi: pengumpulan data, data 
redution”' data display (penyajian data)”, conclusion", Langkah: 
langkah analis ditunjukan pada gambar berikut: 


— 
LA 
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Gambar 1 Aktivitas dalam meneliti data. 


maa 
Math RM MAS Meh Maherman, Anas eta Kuat te Tielep 
Bahandi Rak Gear 1 oo 2 
Tati 
Parera 


M Lomti Hadi Amnuddin 


Keterangan: 

2 Meredukal date dalam konteks penelitian. Reduksi data adalah 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok. memiokukan pada hal bal 
yang penting, dun membuat kategori Dengan demikian dat yang telah 
“ioduksian memberikan gambaran yangletb felasdan mempermudah 
penehu untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

0. Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah men-dplay- 
kan dataatau menyakan data ke dalam poayangdakukan dalam bentuk 
ran singkat, agan, rafi. matrik network, da chart Bila pol-pola 
yang ditemukan tlah didukung oleh data selama penelitan. maka pola 
terebut telah menjadi pola yang aku yang selanjutnya akan d-dplay- 
an pada laporan akhir penditan. 

(Langkah ketiga dalam analisis dat kuat dalam penelitan in adalah 
penarikan kesimpulan dan vertias " 

G, Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini disusun dalam lima bab pembahasan sebagai 

acuan dalam berpikir secara sistematis. Adapun rancangan 

#istematika pembahasan penelitian ini sebagai berikut: 

Bab pertama, merupakan pendahuluan, berisi ltar belakang 
masalah yang mendeskripsikan academic problem (kegelisahan 
akademik) dari penulis terhadap diskursus upologitradisionalis dan 
modernis antara NU dan Muhammadiyah, terutama pascareformasi 
“dalam dinamika pemikiran Islam di Indonesia. Apakah masih 
relevan diskursus tersebut pada masa pascareformasi Inf Latar 
belakang masalah juga menjelaskan tentang argumen penulis, 
mengapa masalah tu penting dan menarik untuk diteliti dan ditulis. 
Kemudian dilanjutkan dengan rumusan masalah yang fungsinya 
secara tidak langsungakan memandu penulis dlam mengarahkan 
fokus kajian yang akan diteliti. Berikutnya dipaparkan tujuan dan 
manfaat penelitian, untuk memastikan bahwa penelitian ini akan 
menghasilkan temuan, baik yang bersifat teoritis maupun praktis. 
Selanjutnya adalah kajtan pustaka untuk menentukan posisi 
penelitian ini terhadap penelitian terdahulu yang sejenis. 
Dilanjutkan dengan metode penelitian yaitu suatu cara atau 
prosedur yang dipergunakan untuk melakukan penelitan sehingga 
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peneliti mampu menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian, 
“Terakhir adalah sistematika pembahasan yang: era yanja 
yangakan dipaparkan etip bab yang terdapat dalam penelitan 

Bab kedua berisi kajian teori. Teori dalam pa ag 


lakukan, sekaligus berfungsi sebagai wahana untuk membaca dan 
menjelaskan fenomena yang diamati. Teori yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teori tentang diskursus tipologi tradisionalis 
dan modernis dalam dinamika pemikiran Islam diIndonesia 
Bab ketiga paparan data berupa ilustrasi wajah dan pola pemikiran 


BAB 2 


Identitas Keagamaan 
Muhammadiyah dan NU: 
Diskursus Tradisionalis 
dan Modernis 


/A. Tinjauan Tradisi dan Modern: Sebuah Teoritisasi, 


1, Tradisi, Tradisionalis, Tradisonalime dan Post-Tradisonal 
"Tradisional erat kaitannya dengan arti dasar kata “Iradisf': 
(Dalam kamus Websters Pocket mendefinisikan tradisi sebaga kata 
benda "the body of knowledge, custom, etc. transmitted down 
hrough pengetahuan, kebiasaan, dan sebagainya yang 
ditransmisikan antar generasi. Kata tradisi berasa dari bahasa Latin 
berarti menyerahkan (hand over) dan mengirimkan (to de- 


cara-cara yang telah ada merupakan cara yang paling baik dan benar" 


segala sesuatu yang hadir menyertai kekinian, 
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Pengertian tradisi juga dapat dipetakan dalam pengertian tradisi 
(dengan huruf kecil 1) sebagaimana dilansir Uzair Suhaimi" dari 
Lakhani yang dibedakan dalam arti umum -yang berbeda secara 
fundamental dengan arti khosus Tradisi (dengan huruf besar “T")- 
Yang pertama memiliki artikulasi tia hal sehagaimana dirumuskan 
oleh Lakhani sebagai berikut: pertama, etiket, kebiasaan (custom, 
'habit),atau suatu cara konvensional melakukan atau melihat sesuatu, 
sementara dalam arti khusus, Tradisi adalah pandang-dunia (a 
Woridriew) dan cara keberadaan (away of being): kedua pandangan 
imasa lalu sementara Tradisi nir.waktu (timels): dan ketiga, sesuatu 
yang bersifat konvensional atau cara umum yang dapat diterima: 
sementara Tradisi merujuk pada Kebenaran (dengan huruf besar'K")" 
Dalam konteks Islam, Hossein Nasr menjelaskan bahwa istilah 
“wadist” mencakup tiga aspek penting, Pertama, al-din dalam 
seluas-luasnya, yang mencakup seluruh aspek agama 

“dan ramifikasinya: kedua, al-sunnah yang terbentuk dan 
berkembang berdasarkan model-model sakral, sehingga menjadi 
tradisi dan ketiga slilab yakni mata rantai yang menghubungkan 
setiap periode, episode, ata tahap kehidupan dan pemikiran dalam 
“dunia tradisional kepada Yang Maha Awal. Singkatnya, "tradisi" 
'mengandung makna segala kebenaran sakral, abadi kebijaksanaan 
perennial dan penerapannya yang terus menerus dari prinsip- 
Prinsipnya yang abadi kepada berbagai kondisi ruang dan waktu" 
“Abi al-Jabri memformulasikan tradisi mencakup: 1) Tradisi 
imaknawi, berupa tradisi pemikiran dan budaya: 2) Tradisi material, 
seperti monumen atau benda-benda masa lalu: 3) Tradisi 
kebudayaan nasional, yakni segala yang kita miliki dari masalalu 
“Tradisi kemanusiaan universal, yakni yang hadir ditengah kita? 
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Sedangkan pengertian tradisional adalah sikap, cara berfikir 
dam bertindak yang selalu berpegang pada norma atauadat kebiasaan 
secara turun temurun, Kata ini biasanya digunakan untuk 
menunjuk orang atau sekelompok orang yang masih berpegang 
teguh pada tradisi? Adapun isilah tradisional Islam dalam konteks 
diskursus Islam Indonesia, tradisionalisme Islam diidentifikasi 
sebagai paham yang, pertama, sangat terikat dengan pemikiran 
Islam tradisional, yaitu pemikiran Islam yang masih terikat kuat 
“dengan pikiran ulama figih, hadith tasawuf tafsir dan tauhid yang. 
hidup antara abad ke tujuh hingga abad ke-13." Pada saat 
yang sama memilik komitmen kuat terhadap budaya sebagai bagian 
dari lokal wisdom. 

Sedangkan tradisionalisme adalah paham atau ajaran yang 
didasarkan pada tradisi. Dari pengertian tersebut, maka 
tradisionalisme merupakan ajaran-ajaran yang berstruktur 
sedemiktan rupa sehingga menjadi praktek hidup dalam masyarakat 
tertentu Jika dikaitkan dengan Islam, tradisinalisme Islam 
"mengandung pengertian sebagai jaran dan paham keislaman 
tertentU,aik berupa pemikiran maupun praktik keagamaan, yang 
diwariskan secara turun temurun," 

“Dalam perkembanganya, terdapat tambahan frase kata "post" 
pada "tadisionalis” sehingga menjadi pos-tradisionalis, Secara 


pengertian kontinuitas (continuity) dan perubahan (change). 
Melalui pengembangan pengertian inilah Postra dapat diberi 
pengertian Ingin melakukan transformasi dan merevitalisasi 
terhadap tradisi, bukan meninggalkan tradisi.” Posttradisionalisme 
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dalam konteks komunitas NU dapat dipahami sebagai gerukan 
"lompat tradisf: Gerakan ini berangkat dari tradisi yang diasah 
secara terus menerus, diperbarui dan mendialogkannya dengan 
modernitas Dari sin kemudian lahir “loncatan tradisi” menuju pada 
sebuah tradisi baru (nee tradition) yang sama sekali berbeda dengan 
tradisi sebelumnya. Dari satu sisi memang terjadi kontinuitas, 
namun di sisi yang lain juga terjadi diskontinuitas dari bangunan 
tradisi sebelumnya. 

2. Modern, Modernisme dan Neo-Modernisme 

Secara timologi kata “mode berarti “sekarang ini” (udistira 
IK. Gurna), Kemajuan atau evolusi (LW. Sehoorl), Lawan dari At- 
“dent atau Traditional Modern berarti satu waktu yang menuntut 
adanya perubahan yang terus menerus." Kata "modera" menurut 
“Tom Jacob terdiri dari beberapa arti antara lain, (1) Terbaru, 
mutakhir, (2) Sikap dan cara berpikir serta bertindak sesuai dengan 
tuntutan zaman. Sedangkan menurut Emanuel Kant menyebutnya 
sebaga pencapatan transendentalisas jauh dari imanensi manusia, 
Sehingga manusia bisa mencapai tingkat yang paling tinggi. 
Kemampuan rasio Inilah yang menjadi kunci kebenaran 
pengetahuan dan kebudayaan modern." 

Dengan dernikian modern merupakan tipe ideal dar tatanan 
masyarakat yang berbeda. Istilah modern kemudian berkembang 
.menjadi salah satu istilah teknis akademis. Perkembangan istilah 
ini tidak dapat dilepaskan dari sejarah peradaban Eropa, khususnya 
berkaitan erat dengan renaissance, Aufklarung hingga mencapal 
puncaknya pada abad ke 19 dan 20,” 

Sedangkan modernisme diartikan sebagai pandangan atau 
metode modern, khususnya kecenderungan untuk menyesuaikan 
tradisi dan keyakinan agama agar harmonis dengan pemikiran 
modern. Webster mengartikan sebagai gerakan untuk 
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mengadaptasi agama kepada pemikiran modern, khususnya 


pembaruan yang muncul sejak abad ke-19 yang bertujuan untuk 
imenyesuaikan ajaran Islam dengan pemikiran modern." Meski 
“demikian, Harun Nasution mencendung menghindar menggunakan 
istilah modern, sebaliknya ia lebih memilih kata "pembaharuan: Masih 
menurut Harun Nasution, kat "modernisme” mengandung makna 
ganda, yakni di samping arti positif juga negatif. Ari negatif yang 
“dimaksud adalah kecenderungan adanya konotasi barat yang ada pada 
kata tersebut Karena dapat muncul kesan bahwa modernisne Islam 
merupakan kelanjutan dari modernisme yang tumbuh di barat." 

Adapun pengertian "Neo-Modernisme” tidak lepas dar tipologi 


Mepologi pertama adalah “Revtvalisme pra-modernis" yang 
muncul pada abad ke-18 dan 19 di Arabia (Wahabiyah), India 
(Shah Wali Allah) dan Afrika (Sanusi). Gerakan ini bercirikan, 
pertama, tidak terkena sentuhan barat: kedua, keprihatinan 
mendalam terhadap degenerasi sosio-moral umat Islam dan usaha 
tuk mengubahnya: ketiga, menghimbau untuk kembali kepada 
1m yang sejati dan menghilangkan tahayul-tahayul yang 
ditanamkan oleh bentuk-bentuk sufisme popular, keempi 
meninggalkan gagasan tentang kemapanan dan finalitas madhhab- 
mmadihhab hokum serta berusaha melaksanakan #tihad: kelima, 
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himbauan untuk mengenyahkan corak prodeterministk, dan keenam, 
melaksanakan itu semua dengan kekuatan senjata bil peluZ" 
“Mpologi kedua adalah “Gerakan modernis klasik" yang muncul 
pada pertengahan abad ke-19 dan awal abad ke-20 di bawah 
pengaruh ide-ide barat, sehingga fokus upaya aliran ini adalah 
berusaha menciptakan kaitan yang baik antara pranata-pranata barat 
dengan tradisi Islam melalui sumber al-Guran dan Sunnah Nabi. 
Hal-hal baru pada gerakan ini adalah perasan terhadap is Itihad, 
“Topologi ketiga adalah “Neo-revivalisme” yang merupakan 
reaksi terhadap gerakan modernis klasik, menolak metode dan 
semangataya, tetapi mereka tidak mampu mengembangkan 


Tpologi keempat adalah "Neo-Modernisme' yang merupakan 
Jawaban terhadap kelemahan gerakan-gerakan pembaharuan yang 
'elahada sekaligus yang mencoba mengkrtuk dan mengapresiasi hasil 
(pemikiran uroat Islam dan khazanah pernikiran barat sekaligus tlah: 
ini merujuk kepada perspektif pemikiran Islam kontemporer yang 
berusaha mengapresiasi khazanah pemikiran lam klasik yang masih 
berguna sekaligus mengambil yang baru yang lebih bermanfaat 
untuk perkembangan penafsiran Islam yang lbih kontekstual? 

Istilah ini juga memberikan identitas pada kecenderungan 
pemikiran keislaman yang muncul sejak beberapa dekade terakhir 
ang merupakan sintesis antara pemikiran tadisionalisme dan 
modernisme2" Pengertian ini menjadi pembeda antara modernisme 
asik dan neo-modernisme. Hal yang pertama secara membabi 
buta menerima ide-ide barat sedang yang terakhir ada upaya kritis 
untuk memilah secara objektif. mana yang terbaik buat dunia Islam 
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dari dunia barat Pandangan Fazlur Rahman terhadap “neo- 
Modernisme” menurut Rumadi tetap tidak bisa keluar dari 
hegemoni modernisme dan menjadikan tradisionalsme sekedar 
sebagai ornamen sejarah, bukan spirit transformasi sosial?” 


B. Aspek yang Mendasari Lahirnya Tipologi Islam 

Menarik untuk menyimak "problem tradisi dan modernitas" 
dari bid al-Jabir, yang berangkat dari pertanyaan, “apakah kita 
masih memiliki pilihan terhadap modernitas?” Menurut Abi al- 
Jabiri, "Kita tidak memiliki pilihan terhadap modernitas karena ia 
.muncul dipaksakan dar luar sebagaimana kita juga tidak memiliki 
Pilihan atas tradisi” Tradisi adalah bagian masa Jalu yang turut 
terbawa hingga kini sehingga bercongkol bersama-sama dengan 
yang modern. Hal ini berakibat pada timbulnya keterbelahan 
termasuk pada tingkat kesadaran, sehingga berpengaruh terhadap 
wacana kebangkitan. Madiha 'Abid al-Jabiri, persoalannya bukan 
memilih, tetapi persoalan keterbelahan atau ambivalesi di mana 
“alam satu waktu timbul rasa senang sekaligus benci terhadap suatu 
objek tertentu. Di satusisi barat modern dipandang sebagai musuh 
yang harus dilawan karena adanya watak represif dan Imperialis 
terhadap Islam. Sementara di isi lain dipandang sebagai model 
Yang patut dicontoh dengan kemajuan-kemajuan yang dimiliki, 
Demiklan pula penyikapan terhadap tradisi. Tradisi dipandang 
sebagai tempat bersandar untuk menegaskan identitas serta 
otentisitasnya dan pada saat yang sama nampak sebagai lorong 
panjang yang penuh stagnasi dan kemunduran?" 

Bertolak dari pernyataan alJabir inilah yang terdapat sikap 
'ambivalen selain menyebabkan keterbelahan struktural baik pada 
tingkat kesadaran maupun praksis juga berpengaruh terhadap 
model wacana kebangkitan yang di kembangkan. Ambivalensi 
menjadikan wacana pemikiran Islam dipenuhi sifat rigid, psivitas 
dan efektif dalam arti terjadi proses eliminasi dan pembatasan 
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sekaligus aksentuasi dan penonjolan. Kaum modernis yang 
mengembangkan wacana kebangkitan dengan mengadopsi nilai- 
Dili dan pemikiran barat modern membungkam aspek imperialis 
barat. Sedang kaum tradisionalis atau salafi yang menyerukan agar 
berpegang teguh pada tradisi dan membungkam aspek kemunduran 
yang dialami tradisi Islam” 

Situasiinlah yang kemudian memunculkan ebentuk reaksi yang 
'beragum dari umat muslim sendiri Pendek kata, kelidan antara radis! 
“dun modernis memunculkan reaksi yang beragam, Misalnya, Farlur 


(pada teks, dan al-mutahawwil yang dapat dimaknai dengan dua 
pengertian. Pertama, sebagai pemikiran yang berdasarkan pada 
teks, namun melalui interpretasi yang membuat teks dapat 
beradaptasi dengan realitas dan perubahan. Kedua, sebagai 
pemikiran yang memandang teks idak mengandung otoritas dan 
pemikiran didasarkan pada 'ag! dan bukan nagl:" Kelompok al 
thabit berpandangan bahwa pengetahuan tekstual tidak daps 
disejajarkan dengan kriteria apapun diluar dirinya da tidak dapat 
dimajukan di luar pengetahuan dirinya. Kelompok al-thabit juga 

bahwa bahasa Arab (sebagai bahasa al-Our'an) dan 
kreatftasnya tidak dapat disejajarkan dengan kriteria apapun di 
Juar dirinya. Sedangkan kelompok al-mutahawwil berpandangan 
dengan tiga prinsip yaitu kebebasan berkreasi tanpa butas, 
ketidakberhinggaan pengetahuan dan ketidakberhinggaan 
eksplorasi, serta kelainan, perbedaan dan pluralitas” 

Lain halnya dengan Khalid Aboe Fad, beliau mengidentifikasi 
dua kelompok. Kelompok yang pertama yaitu moderat dan 
kelompok yang kedua yaitu puritan. Menurut Aboc Fadl, kelompok 
moderat tidak memperlakukan agama laksana monumen yang 
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baku, tetapi memperlakukannya dalam kerangka iman yang 
dinamis dan aktif. Konsekuensinya, Islam moderat menghargai 
pencapaian-pencapaian sesama muslim di masa silam, untuk 
mereaktualisasikan di zaman sekarang.” Berbeda dengan Islam 
moderat Islam puritan memperlakukan Islam secara kaku dan tidak 
“dinamis. Mereka sangat membesar-besarkan peran teks dan 
memperkecil peran aktif manusia dalam menafsirkan teks 
(Dalam hal ini orientasi Islam puritan mendasarkan 
dir dibalik kepastian makna teks sehingga implementasi perintah 
“Tuhan, yang seutuhnya dan secara menyeluruh seakan sudah 
termaktub di dalam teks,” bukan pada nuansa kontekstualisasi, 

“Adapun Akbar S Ahmad mengidenifikasikan terdapat segitiga 
kesarjanaan muslim yaitu tradisonalis, modernis, dan radikals, 
Kelompok tradisionalisadalah mereka yang memandang perlunya 
dialog antara Islam dan barat karena di antara keduanya terdapat 
universalisme pesan Tuhan dan dialog antar iman. Kelompok 
modernisadalah mereka yang menganggap agama tdak lagi sebagai 
kekuatan atau bimbingan. Sedangkan kelompok radikalis adalah 
mereka yang sudah kebilangan kesabaran terhadap Barat dan 
mengajak untuk melakukan revolasi/" 

Di Indonesa, reaksatas problem tersebut dapat lihat melalui 
tipologi yang dikembangkan oleb, Abudin Nata dalam "Peta 
Keragaman Pemikiran Ilam di Indonesia" telah menginventaris 
sedikitnya ada 12 ipologi pemikiran Islam di Indonesi. 12 tipologi 
tersebut yakni Islam Fundamentalis Teologis-Normatif, Eksklusif, 
Rasional, Transformatif, Aktual, Kontekstual, Eroteris, 
Tradisionalis, Modernis, Kultural dan Inklasi-plurals” 

Teologi pemikiran keislaman sebagaimana dipetakan oleh 
Abudin Nata tersebut telah memberikan gambaran begitu 
beragamnya corak pemikiran masyarakat Islam Indonesia. Belum 
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Iagiipologi tipologi lain yang digandengkan dengan term "sar" 
seperti Islam liberal Islam historis, Islam kanan, Islam kiri, dan 
sebagainya. Bisa jadi, bila pologi yang beraneka ragum tersebut 
diidentifikasi berdasarkan pola pemikiran keagamaan secara garis 
besar dapat dikerucutkan menjadi dua, yaitu (1) Pola pemikiran 
keislaman yang berlandaskan pada ketentuan norma-norma. 
keagamaan yang baku dan kaku, yang biasa disebut sebagai “Islam. 
normatif” dan (2) Pemikiran yang di samping berlandaskan pada. 
teks-teks, keagamaan juga melihat lebih jauh konteks kesejarahan 
“ketika teks diwahyukan serta menarik pada konteks sekarang Inilah 
yang biasa disebut sebagai " Islam Historis”” 

Adapun sarjana Indonesia yang paling bertanggung jawab dalam. 
menyebarluaskan dikotomi antara “Islam tradisi atau tradisionalis 
dan Islam modernis dalam kajian tentang Islam Indonesia menurut 
'Aayumardi Azra, adalah "Deliar Noer dalam karyanya yang kini: 
sudah klasik”” Dalam karya ini, Deliar Noer secara tegas membuat , 
semacam Wetertight Distinction antara Islam modernis yang 
diwakili Muhammadiyah, Persis, dan lain-lain, selanjutnya Islam 
tradisi yang diwakili NU serta organisasi semacamnya." 

Beragam paparan pologi d atas meniscayakan bahwa konstruksi 
Wpologi tersebut tidak lepas dari karakteristik keilmuan di mana 
subjek hadir melingkupinya, meminjam bahasanya Hars-Goerd 
Gadamer karena adanya "Junsion of horizons", yakni segala hori- 
200 yang melingkupi seseorang pengarang," pendek kata, tipologi 
tersebut tidak bisa lepas dari subjektivitas pengarang akibat pra- 
konsepsi yang melingkupinya. 
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Mpologi yang didedahkan oleh Deliar Noer inilah yang menjadi 
titik tolak pembahasan berikutnya sebagai diskursus pemikiran 
keislaman di Indonesia. 

(G, Diskursus NU Tradisional dan Muhammadiyah Modernis: 

“Sebuah Analisis Wacana 

Wacana (terjemahan dari discowrse) adalah ucapan yang mana 
pembicaranya menyampaikan sesuatu tentang halapa saja kepada 
pendengar." Menurut Komaruddin Hidayat, wacana merupakan 
aktivitas sharing atau saling berbagi dan tukar menukar pendapat 
atau pemikiran.“ Dengan demiklan, wacana adalah peristiwa dia- 
log yang selalu mengandaikan kelindan antara pembicara/penulis, 
objek yang dibicarakan dan juga pendengar/pembaca. 

Dalam proses wacana ada mediasi yang disebut bahasa. Dalam 
Iatapan teoritis, bahasa buikan semata-mata alat komunikasi atau 
sebuah sistem kode atau nilai yang secara sewenang-wenang 
menunjuk sesuatu realas monolitik, Bahas adalah suatu keglatan 
sosial. Secara sosial bahasa terikat dikonstruksi dalam kondisi maupun 
seting sosial tertentu ketimbang tertata menurut hukum yang diatur 
secara ilmiah dan universal? Sedangkan menurut Stuart Hal dalam 
proses bahas dan pemaknaan sebetulnya kta juga melhatranahatau 
“vlayah pertarungan sosial Dimana, pertarungan sosial tersebut lebih 
konkret terbentuk dalam sebuah wacana serta diartikulasikan dalam 
Proses pembentukan dan praksis bahasa. 

Bahasa dan wacara senantasteribat dlam hubungan kekuasaan. 
Mengamini hal tersebut, Michel Foucault menerjemahkan wacana 
sebagai "elemen taktis yang beroperasi dalam kancah relasi 

"“ Diterjemahkan 
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senantiasa berada dalam setiap proses wacana dan kuasa memberikan 
batasan-batasan tentang apa yang menjadi wacana, perspektif yang 
mesti dipakai didalamnya topik apa yang dibicarakan, dan norma- 
'norma serta claborasi konsep-konsep dan teori-teori apa yangbisa 
serta sah dipakai. 

Dari definisi di atas, terungkap bahwa wacana adalah ulat 
kepentingan bagi kekuasaan. Karena wacana mengandung 
kepentingan. Maka produksi wacana dilakukan dalam rangka 
menciptakan “kenyataan lain” atau “kenyataan kedua" dari 
"kenyataan yang pertama": Cara yang ditempuh dalam produksi 
Wacana (realitas kedua) itu adalah sebuah proses yang disebut 
'konstruksi realitas (construction of reality). 

Sebagaimana diketahui, sarjana Indonesia yang paling 
bertanggung jawab dalam menyebarluaskan dikotomi antara "Is- 
lama tradisi atau tradisionals" dan Islam modernis” dalam kajian 
tentang Islam Indonesia menurut Azyumardi Azra, adalah "Deliar 
Noer dalam karyanya yang kini sudah klasik”“ Dalam karya ini, 
Deliar Noer secara tegas membuat semacam Wetertight Distine- 
'Hon antara Islam modernis yang diwakili Muhammadiyah, Persis, 
dat lain-ain serta Islam tradisi yang diwakili NU serta organisasi 
semacamnya. Dikotomi modernis-tradisional tersebut menurut 
Mahrus Irsyam, “Sebenarnya merupakan hasil perspektif belahan 
dunia barat ketika mengkaji dunia timur. Secara simplts dunta 
modern lebih diidentikkan dengan Eropa Barat, Amerika, dan 
Kanada, sedang dunia tradisional dengan masyarakat dari negara- 
negara berkembang” Seperti telah diketahul dikotomi modern 
dan tradisional untuk pertama kalinya diperkenalkan oleh alumni- 
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alamni Universitas Cornell yang melakukan studi pada pada akhir 
tahun 1950-an dan awal tahun 1960-an yang menaruh minat studi 
politik Indonesia pada umumnya ataupun Islam di Indonesia pada 
khususnya” 

Apa yang dikemukakan Mahrus Irsyam di atas mendapatkan 
pembenaran dari Azyumardi Arah, pologi yang diperkenalkan 
leh Deliar Noer sebenarnya tidaklah baru. Sebaliknya dapat 
dikatakan, distingsiatau tipologi merupakan pinjaman dari sarjana- 
sarjana yang lebih dula melakukan kajian-kajlan terhadap 
perkembangan pemikiran dan gerakan Islam pada masa modern, 
Ikhasusnya di Timur Tengah atau di Anak Benua India. Di antara 
yang sudah disebutkan, yang paling terkenal di antara mereka 
adalah Adams dengan studinya tentang modernisme Islam di Mesir 
atau Smith dan Ahmad dengan kajiannya tentang gerakan-gerakan 
Islam modernis di Anak Benua India 

Halitu berarti tolak ukur tipologi yang dikembangkan oleh Dliar 


pembuka bagi imperialisme dan kolonialisme Eropa terhadap dunia 
ketiga, termasuk negara-negara Islam. Puncak kolonialisme Eropa 
terjadi pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20 ketika hampir 
semua kekuatan di Eropa mencari koloni-koloni baru." Dengan 
“demikian dapat dipahami bahwa upologi tersebut adalah konstruksi 
dari barat sebaga kolonial yang merasuk puda pemikiran Delia Noer, 
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Pada sisi lain, tipologi tersebut membawa dampak terhadap 
dikotomi salah atu lebih baik Pandangan inilah yang menyeruak dan 
mengendap tentang Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah. 
Untuk organisasi yang disebut pertama sering diidentikkan dan 
diasumsikan sebagai suatu lembaga yang lahirdan berkembang serta 
anggota-anggotanya berbasis di daerah pedesaan. Sehingga, 
kelompok ini sering disebut sebagai kelompok tradisionalis. 
“Akibatnya, pola pemikiran keagamaannya pun ditipologikan sebagai 
“IWlam tradisionalis” Sedangkan untuk organisasi yang disebutkan 
terakhir, yaitu Muhammadiyah. Secara geneologi, Muhammadiyah 
lebih didasarkan pada masyarakat yang berbasis perkotaan. Bahkan 
pola pemikiran keagumaannya pun di cap sebagai kelompok "Islam 
Modernis” Pada saat yang sama berakibat pada tradisonalis NU selalu 
dianggap sebagai kelompok yang terbelakang dan rigid, Sementara 
kelompok Muhammadiyah selalu dianggap sebagai kelompok 
mmodernis yang dapt mengantisipasi perkembangan zaman, 

Pandangan terhadap tradisionalis NU, sebagaimana 
“ungkapkan seorang antropolog James L. Peacock, "Garuklah kulit 
orang Jawa Islam maka anda akan dapati Hindutsme..”” Artinya, 
pandangan mereka membawa tmplikasi bahwa dibalik permukaan 
dari simbol-simbol keislaman yang ditonjolkan dalam kehidupan 
sehari-hari orang Jawa terdapat animisme dan Hindu-Budhisme 
Yang kokoh. Implikasi ini membawa teoritisasi bahwa lelam 
tradisional sebentak sinkretis. 

Lihat saja mulai dari sesepuh Indonesianis macam Cristian 
Snouck Hurgronje, PJ Zoutmulder,Cfford Geertz, Herry) Benda, 
Benedict Anderson di, hingga Mark Woodward, menempatkan 
pengamatannya dengan menyebut Islam tradisional sebagai Islam 
sinkretis Fauzan Saleh sebagaimana dikutip oleh Howard S, 
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Fadespiel selaku promotor doktoralnya di McGiII University, 
“Kanada menyimpulkan, Islam sinkretis dengan sebatan “Islam yang 
belum sempurna,” Dari kutipan diatas jelas bahwa Islam sinkretis 
sebaga identitas Islam tradisional disebut sebaga Islam yang belum 
sempurna sekaligus tidak memahami ajaran Islam yang sebenarnya. 

Pandangan tersebut adalah sebentuk simpulan yang tidak lepas 
dari hasil produksi pengetahuan para antropolog. Simpulan ini 
merupakan usaha mereka memberi arti terhadap fenomena 
keagamaan Islam tradisional melalui amatan faktual budaya. 
Pendeknya, mereka memaknai manusia beragama hanya pada 
ekspresi budaya Ekspresi budaya yakni, sejauh manusia beragama 
memiliki peran sosialnya yang berkesesuaian dengan kebudayaannya. 

 Daritipologi-ipologi tersebut setidaknya dapat melihat Potret 
perjalanan sejarah beberapa sebutan pada organisasi yang didirikan 
oleh KH, Ahmad Dahlan pada tahun 1912 ini, DI antara identitas 
tersebutada Islam Modernis alam Progresif dan Islam Murti bahikan 
Islam Wahabi." Jika Deliar Noer memasukkan Muhammadiyah 
sebagai gerakan modernis Islam di Indonesia. Berbeda dari Noer, 
James L.Pescock dalam bukunya, menyebut Muhammadiyah sebugal 
representasi dari gerakan Islam Puritan, Ahmad Jainuri dan Amin 
“Abdullah menyebut Muhammadiyah dengan Relormis, sedangkan 
Munir Mulkhan menyebut Muhammadiyah dengan Islam Murni.” 

Secara ringkas Ahmad Najib Burhani, mengatakan bahwa 
Muhammadiyah sebagai gerakan modernis. Sebab menurutnya 
sejak kelahirannya, organisasi ini menjadi penarik gerbong 
modernisasi, yang sering diartikan sebagai rasionalisasi di Indone- 
sia " Ahmad Najib Burhani berargumen, halini bisa diliat aktivitas 
yang lakukan sejak 1912 diantaranya adalah penekanan pada 
pendidikan modern yang menempatkan akal pada posisi sangat 
penting, menggunakan sistem kelas, dan mengajarkan materi yang 
dibatuhkan zamannya.” 
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Pendapat Dear Noer james. Pacock, Ahmad Jainari dan Amin 
'Abdulah serta Munir Mulkhan tentang ipolog Muhammadiyah akan 
imengalami pergeseran identitas jika menggunakan tipologi yang 
didedahkan oleh Fazlur Rahman, Andonis, Khalid Aboe Padi, 
bahkan menghasilkan makna identitas yang bertolak belakang dari 
pada tipologi yang dihadirkan paksa oleh Delia Noer, 

Jika mengacu pada tipologi Fezlur Rahman, tadisionalis NU 
dapat disejajarkan dengan sebutan neo-modernis Halitu didasarkan 
tradisonals NU lebih mampu menangkap dialektika tradisi dan 
modernitas yakni merawat tradisi untuk irevitlsasi secar terus- 
imenerus dalam problem modernitas. Pada saat pandangan lokal 
“wisdom dalam tradisional NU jusru mengalami hermenuts-sirkular. 
Yakni sebentuk proses kontekstualisasi Islam telah mengalami 
"pemaknaan" ulang melaui optic pribumi lokak-Jawa, Aras gerak 
Iokalisme yang dilakukan para wali menghasilkan epistem khas 
“dengan kemasan ajaran dialektika antara Ahl al-Sunnah wa al- 
Jamatih (Aswaja) dan tradisi lokal kemudian diwarisi dan 
dipertahankan oleh NU, 

(Dalam perspektif bermencutika Mosofis, apa yang dilakukan 
oleh tradisional NU udalah “domestikasi ajaran Islam” yaitu suatu 
'erak pemahaman yang senantlasa mengalikan dunia teks dengan 
realitas saat itu berdasarkan horison dalam ruang dan waktu yang 
berbeda. Sehingga yang terjadi adalah gerak-dialektis antara teks- 
realitas Bakan suatu gerak pemaharman yang terputus antara teks 
“an realitasnya. Hasilnya, unsur-unsur lokal membuat Islam 
mengalami transformasi bentuk dan ekspresi penampakan beragam. 
Karenanya Islam di Tanah Jawa telah mengalami "pemaknaan ulang 
.melalu optic pribumi lokal-Jawa yang kerap berlainan dengan Islam 
alam optic pembacaan pribumi-okal-Madinah, Bagi NU, terjadi 
domestikasi ajaran Islam sehingga terjadi harmonisasi dengan tradisi 
lokal. Sedangkan Muhammadiyah terjadi usaha memodernisasi 
pengetahuan tanpa menghadirkan tradisi lokal. Pendek kata 
prakonsepsi Muhammadiyah hanya berhenti pada kemodernan 
semata yang justru memangkas jalan dengan meloncat pada tradi 
pada a-Ouran dan Hadith. 
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tersebut: kelompok 
Yang sering dicap sebagai tradisional sekarang ini justru lebih 
kelompok yang disebut sebagai 


sebuah penelitian yang dilakukan oleh Arbiyah Lubis, 
bahwa termasuk dalam kelompok 


Menurutnya, Mahammadiyah tampi sebaga! 
'modernis hanya dalam dunia pendidikan, sedangkan dalam 
memahami teks al Our'an dan Hadits sebagai sumber ijthad, 
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di Postra maupun JIL (Jaringan Islam Liberal). Akhirnya, meski 
tidak menisbatkan ke NU, akan tetapi tokohnya banyak didominasi 
oleh kalangan pemuda NU. 

Melalui analisis wacana, Upologi Islam tradisionalis dan Islam 
'modernis adalah produksi pengetahuan kelompok tertentu untuk 


dan yang mampu: zaman. Pada 
saat yang sama produksi pengetahuan tipologi melegitimasi bahwa 
m adalah beradab, canggih, 
sebaliknya NU dianggap tidak canggih, sinketis tampak 


pada akhirnya polo tersebut mulai tidak memilki pijakan teoritis 
yang kuat dalam dunia akademis. 


BAB 3 


Historigrafi NU 
dan Muhammadiyah 


'A. Muhammadiyah: Purifikasi dalam Modernisme 


1. Gencalogi Kelahiran) 
Dalam ama Muhammadiyah berasal dari 
bahasa Arab, yakni sosok Nabi dan Rasul Allah yang terakhir. 


terminologi. Muhammadiyah merupakan gerakan 

dakwah amar mauf nahi mankar. Didirikan oleh KH. Ahmad 

(Dahlan 18 November 1912 di Yogyakarta, berazaskan Isl 

bersumber pada Al- Guran dan Sunah. Pemberian ni 

dengan maksud berpengharapan baik (bertafa 

mencontoh dan meneladani jejak perjuangan Nabi Muhammad 

SAW. Semua ditujukan demi terwujudnya kejayaan Islam, sebagai 
ideaitas dan kemuliaan hidup umat Islam sebagai realitas," 
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bersungguh-sungguh dalam melaksanakan firman Allah 
sebagaimana tersimpul dalam surat An Nisa ayat 82 dan surat 
Muharnmnad yat 2, yakni melakukan taddaburatau memperhatikan, 
mencermati dengan penuh ketelitian terhadap apa yang tersirat 
dalam setiap ayat. 

Kedua, faktor obyektif. Faktor ini diklasifikasikan menjadi 
faktor internal dan eksternal. Faktor internal merupakan faktor 
penyebab yang muncul di tengah-tengah kehidupan masyarakat 
Islam Indonesi. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor-faktor 
penyebab yang ada di luar tubuh masyarakat Indonesia. Faktor 
objektif bersifat internal disebabkan oleh dua hal, pertama, 
ketidakmurnian amalan Islam akcbat tidak djadikannya Al Curan dan 
Sunah ebagsti-atunyaryjukan oleh bagan urat dam Indonesia Hal 
Initidak dapat dipungkiri masuknya Islam diIndonesia sudah didahului 
berbagai aliran dan agama lain, baik Hindu maupun Budha, 
Sehingga, seringkali ajaran-ajaran tersebut dak sengaja menempel 
pada tubuh ajaran Islam. Dalam kehidupan beragidah (keyakinan 
hidup), agama Islam mengajarkan untuk memilih tauhid yang 
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“murni bersih dari bermacam yi bid dan khurafah. Namun dalam 


Islam belam mampu: 'genersi yang iap mengemban misi 
selaku "Khalifah di muka buraf: Ahmad Dahlan 
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Yang acuh tak acuh pada ajaran Islam. Simbol keislaman yang 
mereka pakai dirasa sebagai sesuatu yang tidak modern. 

Ktig, pengarah dari gerakan pembaharuan dalam dunia Islam, 
Muhammadiyah dibangun dari mata rantai yang panjang dari 
gerakan pembaharuan Islam. Di mulai dari Tbnu Talmiyah, 
Muhammad Ibou Abdul Wahab, Muhammad Abdul, Jamaludin 
/AI Afghani dan Rasyid Ridha. Lewat merekalah Ahmad Dahlan 
mendapatkan arah pembaharuan dan pemurnian jaran Islam," 
2. Ideologi, Puritanisme dan Modernis 
2. Pemikiran Ideologis Muhammadiyah 

(Charles Glock memaknai Ideologi sebagai sesuatu yang paling 
"icaya ketika terjadi perubahan sosial Sedangkan Strark memaknai 
ideologi sebagai suatu visi gambaran verbal tentang masyarakat yang 
baik, dan surana-saran utama untuk mencapainya" Sejalan dengan 
Strak, Ribertu member tekanan ideologi pada sistem paham atau 
seperangkat pemikiran yang menyeluruh, yang bercita-cita 
menjelaskan dunia dan sekaligus mengubahnya." 

Al Shacfati mengatakan bahwa ideologi sebagai mu tentang 
keyakinan dan cita-cita yang dianut oleh kelompok tertentu, kelas 
sial tertentu, atau suatu bangsa dan rastertentu. Jadi ideologi dapat 
dikatakan sebagai sistem paham mengenai dunia yang menyandung 
teori perjuangan dan disnat kuat oleh para pengikutnya menuju 
(ia-cta sosial tertentu dalam kehidupan." 

Selanjutaya dalam perspektf sosiologi mu pengetahuan, Karl 
Mannheim membedakan ideologi dengan utopia. Karl Manheim 
mengatakan bahwa keduanya sama yakni keduanya merupakan 
sesuatu yang belum terjadi dan bukan merupakan fakta yang 
empiris Ideologi merupakan proyeksi ke depan tentang gejala yang 
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kan terjadi berdasarkan sistem tertentu, misalnya berdasarkan 
auton bopillone maka akan terjadi pertambahan ekonom 
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b. Muhammadiyah dan Puritanisme 
CWfford Geertzantropolog dari Amerika ini ketika melakukan 
risetnya di Mojokutho (Kediri, Jawa Timur) mencermati hubungan 


antaranya adalah dijalankan oleh muslim reformis purtan. 


perkembangannya. 
Syamsuddin ketika mengkritisi pemikiran Rashid Rida, 
Muhammadiyah lebih tepat disebut proporsional, yaitu 
Bacan at Ain Pra Klan big Belah mahi 
Madan salafiyah merupakan pilihan Ahmad Dahlan dalam 
memposisikan Persyarikatan Muhammadiyah, 


& Muhammadiyah dan Modernisme 
William Shepard, mengkategorisasikan Muhammadiyah 
sebagai kelompok Ilamic-Modernisme, yang lebih terfokus 
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bergerak membangun Islamic society Para penulis atau peneliti 

Islam seperti james L. Peacock, Mitsuo Nakamura, Clford Geertz, 

Robert yan Neil Harry). Benda, George T. Kahin, Alfan, Delitr 
Muhammadiyah 


secara lebih proaktif dan 
'hitjah dan kebijakan Muhammadiyah dalam berbagai langkah 
dan mmemagari gerakan Islam ini dar tarikan- 


keputusannya yang 
tarikan partai politik dan kepentingan politk-praktis memiliki 
landasan teologis, histors-sosiologis, dan organisatoris yang kuat 
sehingga Muhammadiyah tetap berdiri di atas garisnya yang 
istigamah sebagai gerakan dakwah yang tidak praktis 
Demikian pula tentang larangan rangkap jabatan di 
jabatan politik merupakan bagian 


pemikiran yang dicanangkannya: 
reformasi). Istilah-istilah tesebut dijabarkan dari sebuah hadits 
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muncul orang-orang yang memperbaharut yuyaddidu) agama Idam 
“pada setiap pangkal seratus tahun” (alakulli rak mihti sanah). 


Yang disebut age Of reason (masa akal) atau enlghtenment (masa 
terang) pada tahun 1950-1800." Paham ini mempunyai pengaruh 
besar dalam masyarakat barat dan segera memasuki lapangan 
agama dalam cerminan modernitas. 
8. NUdan Sintesa Lokalits Budaya 
1. Genealogi Kelahiran NU 

NU dpat og dlam Os feb 


P3 


2. FasePrakelembagaan 
Memaharni fase pra-pelembangaan ini sama artinya membaca 
prosesterbentukanya: ahdhdyyin di Nusantara. Peletak 


“Dalam catatan sejarah, Islam datang ke Nusantara sekitar abad 
Ike 13 bahkan lebih awal dar itu" ditengah dominasi politik Hindu- 
Budha yang sangat kuat di tengah imperlum Singasari dan 

Menurut Abdul Mumin DZ, dominasi dua agama besar 


Nusantara. Atas dasar ini pula Munin DZ mengkritik pandangan 
Nureholish Madjid bahwa agama Hindu dan Budha hanya 
berpengaruh pada elit politik, tetapi tidak mempengaruhi 
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pantai utara, sehingga dapat berhubungan ekonomi 

#lobal dari China, Indi, dan Timur Tengah. Ketiga, melakukan 

basis 

(basic community), yang membuat mereka begitu dekat dan 
problem ri masyarakat." 

Jika ibuhasakan dalam terma gerakan sosial modern, apa yang 
dilakukan tersebut adalah proses akumulasi 1 
basis ekonomi, dan pembasisan sosial Kombinasi 
“dan paduan tiga pilar strategi kebudayaan tersebut berhasil 
membongkar hegemoni kekuatan politik kerajaan Majapahit, 
sekaligus pada sat yang bersamaan, 
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pada abad 15 dan 16 harus diyakini sebagai bukti bahwa peradaban 
Islam Jawa itu dalam banyak hal merupakan pengembangan 
(pembaharuan) peradaban lama Hindu Jawa." Oleh karenanya dapat 
disimpulkan bahwa agama Islam tidak dihadapkan sebagai senjata 
'ampah untuk memusnahkan peradaban Majapahit yang bercorak. 
Hindu-Budha. Melainkan, sebagaimana Nurcholish Madjid 
mengartikulsikannya bahwa lam masuk ke Indonesia (Nusantara) 
lewat proses pembebasan damai (penctration pacifigue) 

Gerak pembebasan secara damai itulah yang kemudian 
mengantarkan pada fase kerajaan Demak di mana gerakan 
kebudayaannya mencapai puncaknya dengan keberhasilan memegang 
arus struktural politik Pada fase indah priburisai Islam mencapat 
Jaya'jayanya yang melahirkan sintesa Islam dan tradisi budaya lokal. 
"Kendali politik, ekonomi, pendidikan, masyarakat, dan budaya di 
tangan dewan wali yang pada gilirannya mengantarkan kepada 
pribumisasi dan nilai-nilai kebangsaan. 

Ditilik secara spesifik, pengejawantahan pribumisasi Islam 
tersebut tentu barus dipahami bahwa kerajaan Demak merupakan 
wujud manifestasi dari penggunaan pendekatan berbeda-beda 
dalam berdakwah yang dilakukan oleh para wal. Penerapan yang 
berbeda-beda ini disebabkan karena persepsi mereka mengenal 
karakter bangsa Nusantara. itulah sebabnya, antara Sunan Ampel 
maupun Sunan Giri berbeda dengan Sunan Kalijaga dalam 
menyiarkan agama Islam. Pendekatan yang pertama, Islam harus 
diperkenalkan secara langsung dalam bentuknya yang asli. 
Pendekatan tersebut, menurut Sunan Kalijaga tidak sesuai. Sunan 
Kalijaga berpendapat bahwa dakwah Islam di wilayah yang 
didominasi oleh tradisi Hindu-Budha tidak dapat dilakukan secara 
langsung dan bertentangan dengan budaya setempat. Sebaliknya 
hal itu harus dilakukan secara persuasif dan akomodhtif dengan 
.memberikar toleransi yang longgar terhadap adat istiadat lokal!" 
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Dalam perjalanannya, konstruk epistemis yang dikembangkan 
Sunan Kalijaga jauh lebih berhasil dalam mengatasi berbagai 
tantangan dalam mengajak masyarakat Jawa untuk menerima Is- 
am, Mengingat bahwa proses yang dilakukan oleh para wali itu 
dianggap sangat penting dan mendesak dalam aktualisasi praktis, 
selanjutnya diimplementasikan oleh penguasa selanjutnya, Raja 
“Trenggana hingga Sultan Hadivrijaya.? 

Serangkain data sejarah di atas menunjukkan bentuk proses 
priburmisasi Islam yang dilakukan oleh para ulama Nusantara, 
Meminjam istilahnya Henry ) Benda, di dalam proses tersebut 
terjadi “domesikasi" ajaran Islam," Proses yang demikian, Jika 
dipahami dalam wacana interpretasi, maka pendekatan pendekatan 
Yang mampu mewujudkan pribumisasi tersebut pada dasarnya 
adalah suatu gerak pemahaman yang senantiasa mengaitkan atau 
mengkontekstualisasikan dunia teks dengan realitas saat itu 
berdasarkan kemaslahatan umat. Sehingga yang terjadi adalah 
gerak dialekus antara teks-realtas, Bukan suatu gerak pemahaman 
Yang terpatus antara teks dan realitasnya?" 

Usaha-usaha mensintesakan agama dan tradisi budaya lokal 
dalam mewujudkan pribumisasi ajaran Islam sebagaimana telah 
disebutkan diatas pada gilirannya mengantarkan pada nilai-nilai 
kebangsaan. Gerak sepert itu dapat dibaca ketika kolonialisme 
.metengpek ke bumi pertiwi Ini, semenjak itulah tradisi perjuangan 
1melawan penindasan yang berasal dari spirit agama dimulal. 


SEE 
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Pada tahun 1SI1 tentara Portugis begitu juga negara-negara 
Eropa lain. Berbekal semangat Eropa, pada abad ke-15 yang 


hegemoni nga kena Lana mengantarkan kepada 
en Anal eaiparadan human 

ditklukan. Jayakarta direbut oleh VOC dalam 
Pan Sa LI-1 da Pen Wpkonan ht ata 
(1675), Banten jatuh (1682), Kalimantan (Gowa dan Banjar) jatuh 


juga dapat dipatahkan. juga dengan perla 

Selatan (1907), di Kalimantan Selatan (1905), Bal (1908), Aceh, 

Kerajaaan Mataram berhasil dipecah menjadi Surakarta dan 
Negara" 
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(Dalam Kesejarahan kolonial yang begitu panjang tersebut, NU 
tentu yang dimaksud adalah NU pra-kelembagaan yang masih 
'erupa jaringan masyarakat yang telah diikat oleh suatu tradisi- 
merupakan basis perlawanan terhadap kolonial? Tentang hal ini, 
seorang penciti Jerman, Manirod Ziemek menyimpulkan bahwa NU 
mewakili tradisi perlawanan ratasan tahun terhadap kekuasuan 
kolonial Belanda. Dengan kedudukan mandiri, bebas, dan 
'erdesentralasi pada masyarakat pedesaan yang para kyainyaorang- 
orang paling berpengaruh dan tiduk diperintah siapapun. Maksud 
dari Manfred adalah tradisi perlawanan terhadap kolonial yang 
dipimpin oleh par ulama sejak tabun 1500-an,” Atas dasar itulah, 
makna kelahiran NU yang diangkat KH. M. Dachlan sebagaimana 
“dilansir Andree Felrd adalah berakar pada perjuangan anti kolonial" 
Di sat yang sama dengan kondisi seperti di ats, bahwa dorongan 
yang melahirkan konsolidasi NU juga muncul dalam dir internal) 
Yakni kesadaran bertanggungjawab kepada lslam, umat Islam, dan 
tanah al, demikian ungkap KH. Saifuddin Zuhri," 

Basis material argumen diatas pada gilirannya mengantarkan 
ke sejarah perjuangan bangsa. Namun sayangnya, sejarah 
keterlibatan NU (pra-pelembagaan) dalam perjuangan bangsa 
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segera kita saksikan bahwa sebagjan besar pelopor dan basis-basis 
perlawanan anti kolonialisme tersebut berakar dan berbasis dari 
'masyarakat yang terorganisir dalam masyarakat rahdhiliin, 
b, FasePelembagaan 

Konteks yang mengiringi proses pelembagaan NU dapat 
diungkap melaui kerangka organisasi, sebagaimana disebutkan oleh 
Mahrus Irsyam, bahwa yang mendasari terbentuknya sebuah 
organisasi adalah tersedianya basis mass, tantangan, dan tujuan," 


disebut sebagai awal kebangkitan Islam” 
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Jika pembaharuan tersebut lebih dipicu oleh faktor asing, 
sebelumnya juga terjadi gerakan pembaharuan yang dipicu oleh 
faktor internal yang oleh Fazlur Rahman disebut sebagai gerakan 
revivalisme pra-modernis yang muncul pada abad ke-18 dan 19 di 
Arabia (Wahabiyah) India (Shah Wal Allah) dan Afrika (Sanusi)? 
Ditarik kebelakang, Thoha Hamim melihat bahwa benang merah 
dari kontinuitas seluruh pembaharuan Islam periode akhir ini 
didasarkan pada gerakan purifikasi Islam sebagaimana dibela oleh 
Ibn Taimiyah (1263-1328 M), yang beranggapan bahwa tidak ada 
otoritas lain kecuali al-Cduran, hadis dan praktik salaf. Dalam 
(undangan Tn Taimiyah praktik iftihad adalah sentral pemikiran 
Islam, Dalam bukunya Munwafagat al Sahihal-Mangulal-Sarih) 
al-Maigul, misaloya menggambarkan bagaimana akal menjadi 
sarana iuhad dan syara yang pokok, serta menyelamatkan intelek 
dan pikiran manusia. Dengan membuka ijtihad, Tbn Tanniyah 
mengakui independensi akal manusia yang memungkinkan dia 
untuk meninggalkan peniruan kepada orang sin (aglid). Hal yang 
terkait lebih dekat dengan penolakannya atas taglid adalah 
pengkatirannya terhadap praktik-praktik keagamaan populer yang 
tidak pernah dilakukan oleh Nabi sahabat dan tab'i, dengan kata 
lain adalah praktik bia,” Buah pikirannya ini teraktualisasike dalam 


Rohman dan Uta Uta Ne Moderen dum Dee In dalam Por Kaiman, 
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hidupnya yang diwujudkan dengan memimpin kampanye melawan 
berbagai ritustakhayul guna menemukan kembali ruh tauhid” 
(Karakteristik pembaharuan agama Ibn Taimiyah tersebut, 
dibangkitkan dan diimplementasikan kembali oleh beberapa 
pembaharu sesudahnya. Diantara paling awal adalah Ibn 'Abd 
al-Wahihab (1703-1791 M) atau lebih dikenal dengan gerakan 
WWahabiyah yang membangkitkan kembali konsep Ibn Taimiyah. 
Sebagaimana Ibn Taimiyah, Ibu “Abd al-Wahhab hendak 
membebaskan Islam dari semua perusakan yang diyakini telah 


pembaharuan Islam selanjutnya. Beberapa persoalan agama yang 
dimunculkannya dalam perjuangan untuk memurnikan Islam 
menjadi pola dasar, yang pada tingkatan berbeda, semua reforrnis 
mengekopreskan keyakinan dan penikiran kengamuan mereka. 
“dak terkecuali komunitas relormis di Nusantara yang disilahkan 
oleh Dear Noer sebagai gerakan modera Islam sepert yerakan Padi 
di Minangkabau, Jamatul Khair di Jakarta, Permi di Sumatra, 
Muhammadiyah, a-Isyad, dan Peri? juga mengadopsi pola dasar 
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Yang sama. Ini terlihat seperi yang diungkapkan oleh Kuntowifoyo: 
«Gerakan 


Situasi yang dihadirkan komunitas reformis mematik para ulama 


- 


Pemesan Tpohai Pesitran Kesianan Wetanmodiah dan Natdhtl lina 


yang tejadi di hampir seluruh dunia Islam, khosusnya yang dipelopori 
Oleh gerakan Wahabiyah di Semanjung Arabia." Gerakan yang 


penting: Pertama, meresmikan dan mengukuhkan berdirinya Komite 
Hijaz dengan masa kerja sampai delegasi yang divtus menemui Raja 


Obi Anam dalm benya Pertumbuhan dan Perkembangan. 
Pera 
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Ibn Saud hingga kembali ke Tanah Air" Kedua, membentuk 
Jamityyah (organisasi) sebagai wadah persatuan ulama dalam tugas 
TEMAMPIn um menu terKanya act Ia Iklan waal Mma 
(kejayaan Islam dan kaum muslimin). Organisasiitu kemudian diberi 
arya Nahdltoel Oelama atau Nahdlatul Ulama dalam ejaan yang 

disempurnakan.“ 
Demikian pembacaan pelembagaan NU, di samping 
organisasi, 


Pargesean Tes Pemtran Cenlanan Munanmodrah don Nando Uang 


2. Lokalisme sebagai Interpretasi Keagamaan 

Islam tidak lahir dari ruang dan lembaran kosong, Al-Guran 
misalnya, meski secara fakta bahwa kesinambungannya al-Gurtn 
beranjak dari kalam (ide) Allah yang meta-historis namun telah 
hadir ke alam tubuh bahasa Arab berdimensi lokal dan partikular 
sebagai wilayah historis.” Adanya wilayah historis ini otomatis 
mmeniscayakan adanya situasi sosial yang melingkupi. Hal itu 
menjadikan al-Ourn memiliki hubungan dialektis dengan realitas, 
“Karena sifatnya yang berdialektika dengan realitas itulah ailai-nilal 
uuniversalistiknya mengalir ke dalam ruang dan waktu CI kulli 
zaman wa al-makan) yang berbeda. Sehingga meniscayakan tradisi 
keagamaan Islam dapat berubah sesuai dengan konteks sogial- 
budaya suatu masyarakat. 

Gagasan ajaran terhadap nili-nla Islam sepert itu memberi 
'harapan (antropologi wahyu) kepada semua kelompok sostal yang. 
hddup di dalam wilayah soso-budaya tertentu untuk meneguhkan 
identifikasi diri mereka kepada lokalitas-nya secara kritis mengelola 
perbedaan-perbedaan yang muncul sebagai konsekuensinya dan 
mengarahkan berbagai kelompok berbeda terebut untuk slalu melihat 
cita-cita yang lebih jauh untuk pemenuhan ketingglan- harkat 
(kemanusiaan mereka sendiri" Arikulasi untuk mencapal cita-cita 
Ava adalah selaha mempertimbangkan kebutuhan-kebutuhan lokal 
masyarakat di dalam merumuskan hukum-hukum agama, tanpa 
mengubah hukum Inti agama. Sementara ajaran-ajaran substansi Ilamn 


“M6 adl Manda “SyutsOebudyun) Im, loker dan unrerias” dalan 
mantan bermata Ga ea LIS Tegak tahan 202. 


. Lutai Hedi Aminodein 


mantan ketua PBNU sekaligus cucu dari KH. Hasyim Asyari di 
awal tahun 1980-an, menggulirkan ide "Pribumisasi Islam: 
Menurutnya, "Pribumisasi Islan bukanlah 'Jawanisasi' atau 


Farewan Tookap Pemdran Cesonan Wrhanmader dan Nandhoti Una 


“inkretisme, sebab pribumisasi Islam hanya mempertimbangkan 
kebutuhan lokal di alam merumuskan hukum-hukum agama, tanpa 
merubah hukum itu sendiri juga bukan meninggalkan norma-norma 


menggunakan 
yang disediakan oleh variasi pemahaman nash (al-Our'an).“ 
“Upaya komodatif lam terhadap budaya lokal juga dirumuskan 
dengan baik oleh KH. Achmad Siddig, Dalam sebuah tulisannya, 
beliau menjelaskan: 
Math bun yang banyak menyangka ska owl ahhrnahialah 
rutan boday tu ada ind Yang ada Godah ada sa dndaan) 
(data kelompok marun (bango. sku dana la ANtarwnnah 
erpendinan bahwa agamu Lam bervatak Fr. #esun dengan hati 
of, Kemumpuan tr kebutuhan manca yag wal yang mamih 
lum pengaruh oleh naa. Idam datang udak unuk menghapulkan 
(cas yang sdah da pada munas dan menaak tegal Yng datang, 
dara, Ha hal yang train sejalan dangan Lam dlerudan 
lamban dikembangkan Hal lang belum sepenuhnya setan 
Seng lam, dmnahakan peneruaarnya saya senlan dengan Is 
Jum Hal-hal yang net! howoog ala) du dengan naa td slam, 
dun huha yang bertentangan as udak mungan nejlankan dengan 
dang Lha)" 
Dengan demikian, NU dalam keagamaannya jelas menempatkan 
tradisi lokal sebagai suatu landasan bagi sistem Interpretasi dalam 
memahami ajaran agama. 
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Diskursus dan Kontinuitas 
Identitas Pemikiran 
Muhammadiyah 

dan NU Pascareformasi 


/A. Pergulatan Islam dan Situasi Pasca Reformasi 

1. Islam dan Situasi Pasca Reformasi 
Kata “reformasi” berasal dari kata reformation dengan akar 
imelakukan pembaharuan 


diartikan 

mmernformat ulang, menata ulang atau menata kembali hal-hal yang 

menyimpang untuk dikembalikan pada format atau bentuk semula 
sesuai dengan nilai-nilai ideal yang dicita-citakan rakyat ' 

Paya enak pap banana 


presiden: 
Tmasa transisi pemerintahan oleh Wakil Presiden BJ Habibie smpai masa 


“Kad, Kensan Epotemckngs di Er Blora dan evtaai Nation See” 
sun bom Koakaman Mona K GI Dove 207, 3 


Purpsarn co Femibran Koionan Mehanmadiah dan Natdhos Uang 


“walkepemimopinan Abdurrahman Wahid (Gus Dur) pada akhi Oktober 
1999 Momentum lengsernya Presiden Soeharto itulah yang kemudian 
menjd goroan ejurah Indonesa ata batas peroksasi ebuah era. 
—Hallin yang perlu diperhatikan bahwa pada masatu kemerdekaan 
poktikbaru dapat dinikman oleh rakyat Indonesia setelah kbih dasawarsa 


“dan demokrasi sudah tidak dapat diundur-undur ng” 
Perhatian lain, implikasi logis dari kemerdekaan baru Ini 
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“an baikan radikal? Pendek kata. kemunculan kelompokatau gerakan 
Islam dengan karakter ini tertopang oleh situasi kebebasan yang 
diberikan oleh reformasi. 

Halini berarti dialekika pemikiran dikotomi Idam Tradisionalis- 


3aja dua kelompok yang sama-sama mengambil sisi ekstrim, 
liberalis dan fundamentalis. Kelompok liberalis diwakili JIL 
(Jaringan Islam Liberal) sedang kelompok fundamentalis justru 
kehadirannya lebih banyak, diantaranya Front Pembela Islam (FPI), 
Laskar Jihad, Hizbut Tahrir Indonesia (HT) dan Majelis Mujahidin 
Indonesia (MMI), Gerakan Anti Zionis Israel (GAZA), Gerakan 
pemuda Islam (GPI), Laskar Hisbullah, Laskar Jundulah, Font 
TThaorigtulJihat (FT), Laskar Pembela Islam," dL Kelompok yang 
terakhir, meski belum menjadi arus utama dalam percaturan Is- 
li Ilonala Hias penanya sebal bagi Pena 


Disisi Isi, JL yang dikoordinator oleh Ulil Abshar Abdallah, 
#erboog pemikirannya mendapatkan kecaman yang luar biasa dari 
kelompok pemikiran kelompok yang terakhir, yakni kelompok 
fundamentalis. Bagi Abdul Mugsith Ghozali, hadirnya JIL adalah 
karena adanya kesamaan visi di mana pembaharuan pemikiran 
'merupakan keharusan sejarah dan tuntutan ideologis dalam hal 
ini anak muda NU. Pada saat yang sama, Halid Alkaf menyebut 
MIL. pada dasarnya adalah penerus pemikiran liberal para tokoh 
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tradisionalis dan Islam modernis. Kedua, sayap revolusioner, 

kelompok ini Ingin mengajukan proyek pemikiran baru yang 

1meneerminkan revolusi dan iberaltssi pemikiran keagamaan. 

Saga Ghana (Pak apa Mina pp Giga 
secara komprehensi hingga menyentuh ranah 

F3 menggunakan alat epistemologi modern. 

fundamentalis-radikal yang. 
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Kelompok yang terakhir ini dalam perkembangannya semakin 
menguat. Greg Fealy memberikan gambaran tentang gerakan Islam 
pasca reformasi hingga sekarang. “Sebelum reformasi, NU dan 
Muhammadiyah masih memegang kendali sebagai ORMAS 
(organisasi masyarakat) Islam mainstream pengusung perdamaian, 
'moderatisme, dan toleransi” masih dalam gambarannya, “Selain 
puritanisme, mereka juga mengusung formalismne agama ke dalam 
sistem negara sehingga yang ada saat ini kita seolah berkonfrontasi 
“dengan saudara sebangsa sendiri yang non-musim, terangnya" 

(Dari peta awal dinamika pergeseran dan sang Islam diIndonesia, 
“dapat dikembangkan bahwa identitas keislaman pasca reformasi, 
“dapat terangkum ke dalam tiga bentuk, yaitu: Pertama, lahirnya 
'kelompok-kelompok Islam beraliran fundamentalis dan radikal: 
'kedua, gerakan Islamisasi ruang publik bangsa dalam wujud 
menjadikan syuriit Islam sebaga kebijakan publik, seperti desakan 
dicantumkan kembal tujuh kata yang pernah dicoret dari Piagam 
Jakarta, yakni dengun kewajiban menjalankan Syartt Islam bagi 
pemeluknya, ke dalam konstitusi Republik Indonesia, UUD 1945 
atau perjuangan menerbitkan Peraturan Daerah (Perda) yang 
bernuansa Syariat Islam diingkat daerah, ketiga, berdirinya partai- 
parta Islam, seperti seperti PBB (Parta Bulan Bintang), PKS (Partai 
“Keadilan Sejahtera). PKU (Partai Kebangkitan Umat), PNU (Partai 
Nahdlatul Ummat), atau PUI (Partai Uasat Islam), dalam rangka 
mengakomodasi aspirasi umat Islam." 

2. Gerakan Politik Islam di Masa Reformasi 

Gerakan politik Islam di masa in setidaknya mendeskripsikan 
“dua hal penting, pertama, bangkitnya gerakan politik Islam dan 
ormas kaum radikal yang peo syari. Kenyataan yang tidak dapat 
dinafikan bahwa momentum reformasi di Indonesia memunculkan 
banyak partai politik yang berasaskan agama, baik Islam, 
“Kebangkitan partai-partai sepert ni, khususnya Islam, mendorong 
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akomodauf dan rekonsilatif dengan kaum musim. 
Juwaban Aryamuri Azza terhadap btngknya part ati 


ormas Islam semakin menunjukkan mamentamnya untuk 
melakukan gerakan memperjuangkan aspirasi Islam secara radikal, 
Sebagai ant tesis dari gerakan tersebut, adalah gerakan Islam 


H. Lutii Hadi Amosddin 


kebangsaan yang menolak dengan tegas upaya-upaya untuk kembali 


manuver Poros Tengah pada 
Wahid yang NU sebaga presiden. Dua tahun berikutnya, sodokan 
Poros Tengah untuk melakukan kudeta dengan 


Pargewean Toba Peniran Cesoan Votasmadren dan Nandhau Uona 


3. Reformasi Indonesia Peluang Islam Transnasional 
Islam di Indonesia sejak awal menampilkan karakter yang 


Boga ang penguai I Gkn bakat Kis 5 
Yang plural dalam menyikapi 
"masyarakat muslim, 


klaim kebenaran. 


mengimplementasikan penggunaan 
simbol-simbol shariah hingga sayap liberal yang memiliki concern 
terapan yang berbeda-beda. 

(Dalam dekade terakhir, begitu kuat penetrasi ideologi Islam 


nak mengatur Pegat ina aman rt dapt dl dl 
arya Daur Noer Gerakan Modi ia di Indowa 90.159 akar LPSE 16) 


Ikuti Hadi Aminoddin 


belahan dunia. Dengan demikian watak Islam sebagai ideologi 
memang bersifat transnasional. 

Sifat ransnasionalini wajar saj mengingat Idam memang gama 
bagi seluruh manusia di dunia (rahmatan  l-lamin). Organisasi 


Ikhwan al-Muslimin (IM). Maka ia sering disebut "anak Ideologis" 
Ikhwan al-Muslimin. Partai Keadilan Sejahtera adalah Ikhwan al- 
Musliin-aya Indonesia, sebagaimana PAS merupakan Ikhwan al- 


menyatakan cabang dari Hizbut Tahrir yang didirikan oleh 
“Tagiyuddinl-Nabhari di Hayf, Palestina. Demikian juga dengan 
Laskar Jihad juga tmerupakan pengaruh dari pemikiran Salfiah, 
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khususnya dari Saudi Arabiah dan Kuwait. Mengenai Mijelis 
Mujahidin Indonesia (MMI) oleh Sidney Jones dipandang sebagai 
jaringan dari Jamdlah Islamiyah (JT) Asia Tenggara yang memiliki 
kesamaan nama dan platform dengan Jama'ah Islamiyah faksi 
sempalan Ikhwan al-Musimin yang eksis di Mesir." 

Kehadiran gerakan ideologi transnasional yang demikian, 


negara merupakan satu-satunya jalan kelar untuk mengatas kemelut 
bangps" (MMI), atua Islam adalah solusf” (PKS), yang menjadi 
obsesi dan cita-cita kelompok- kelompok ideologi trananasional, 

Hizbut Tahrir Indonesia (HTD, peranan tranimisi utama 
dilakukan oleh aktivis Hizbut Tahrir ari Libanon, Abdurrahman 
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al-Baghdadi dan Muhammad Mustafa, alumnus perguruan tinggi 
Yordaniz. Merekalah yang memperkenalkan dan menyebarkannya 
dikalangan dakwah kampus.” Agenda utama gerakan ini 
membangun Khilafah Islamiyah dan menegakkan hukum Islam 
“alam realitas kehidupannya. Dalam buku "Menegakkan Syariat 
Islam: menyebutkan bahwa syarat Islam telah mengatur segala 
urusan tanpa terkecuali. Maka secara konseptual, semuanya telah 
“atur oleh Islam dengan sejelas-jelasnya. Dengan kata lan, sharii" 
Islam sesungguhnya, meliputi keyakinan spiritual (agidah 
ruhJiyyah) dan ideologi politik (agidah siyasiyyah)”" 

“Atas dasar itu HTI mencta-citakan sebuah masyarakat dan 
(negara yang Islami. Di mana seluruh kegiatan kehidupannya diatur 
sesuai dengan hukum-hukum syariat dibawah naungan daulah 
Islamniyah dalam bentuk negara khilafah, Negara dalam sitem 
khalifah tidak didasarkan pada konsep negara bangsa tetapi negara 
Internasional yang disatukan oleh Islam. Oleh karena itu, wilayah 
kekuasaannya meliputi seluruh negeri yang dihuni oleh umat Is- 
am dan diatur berdasarkan shariah Islam” 

Konsepsi Interpretasi terhadap agama yang demikian itu, 

urus dengan realitas yangada di hadapannya. Menurut 
HTI, keberadaan sistem sekuler menjadikan Islam hanya 


(MMI) mengendaki pendirian negara Islam diIndonesia.” Konsepsi 
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int muncul terhadap pandangan MMI bahwa dalam Islam terdapat 


Yang kemudian menjadi sumber konsepsi tentang bersatunyaagama 
dan negara” 
terhadap konsepsi di atas setidaknya dapat dilihat 


3. Membangun suatu kesatuan shaf (barisan) Mujahiddin yang 
'kokoh kuat, baik di dalam negeri, regional maupun internasional 

(antarbangsa). 

Membentuk Majelis Mujahidin menuju terwujudnya imamah/ 

kepemimpinan umat, baik di dalam negeri maupun dalam 

kesatuan umat Islam sedunia. 

5. Menyeru kaum muslimin untuk menggerakkan dakwah dan 
Jihad di seluruh penjuru dunia demi tegaknya Islam sebagai 
rahmatan Ufalamin?" 

"Mdak jauh berbeda dengan gerakan-gerakan di atas, PKS 
(gerakan Tarbiyah) memandang Islam adalah agama yang univer- 
Sea en pera ana maa Pa 

negara. Penjelasan lebih rinci tentang Islam mereka 

Bea ebeg Kl Haruan napa ujaran 
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zakat, dan haji dan agidah yang meliputi syahadatain dan iman 
kepada Allah, malaikat, kitab, rasul dan hari akhi. Dari konsep 
Islam ini maka dakwah yang dilakukan PKS bervis luas dari 
perubahan pribadi, masyarakt hingga negara 

Hal yang sama sebagaimana dilansir M. Imdadun Rahmat, 
dikemukakan Anis Mat, aktivis dakwah Tarbiyah dan sekjen PKS 
dalam bukunya yang menjadi rujukan kalangan Tarbiyah: 

Yang gn aa rb adlah ida Alah yet dengan beribadah hepada- 

Nya Dan ibadah iu berupa, menerapkan dan menyamai seluruh 

kehendak kehendak Alah ewt yog turunkan dalam bentak arit 

Sagunu) dalam keduluan kia bapa Ida. mayaraat dan epara. 

Maka kerja kita dalam berdahvah ini adalah mambungun sebuah 

ehudpan berdasarkan dent Alah yet untuk menuang telruh 

dupan mayarkatnya aga hidup dengan budaya tem hukum, 
kasta yang menelruh yemuan behenda kehendak Alah swt. 

'Akurnya. dkoabi haru sampai pada ngkatinstwi negara sebab 

An Dear dibutuhkan dabwah untuk mereaa scar legaldan 

kuat lurah kebendak Alah met aar kehidupan masyarakat Inah 

yang ht sebut mihwur aula. Negara adalah tcuna, bukan tuan. 

Negara merupakan Instan yang terkuat dan terbesar dalam 

“mararakat Kebcuranna baru panya negara Jaena menurut Tau 

(Oenyan kebatian pun punya negara" 

Menarik garis beda dengan gerakan-gerakan macam HTI dan 
MMI, kalangan PKS tidak mempersoalkan sistem mation state yang 
dianut diIndonesia. Mereka menghendaki Islamisai di dalam sistem 
Yang ada. Mereka menerima konsep demokrasi dengan sedikit 
modifikasi terhadap berbagai hal yang tidak sesuai dengan Islam. 
"Terlihat bahwa kalangan ini mencoba mengembangkan sebuah 
diskursus dan praktek yang disebut "demokrasi Islan" yang telah 
dikembangkan oleh ulama Ikhwan al-Muslimin, seperti Fahmi 
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(Dari pembacaan diatas gerakan-gerakan Ideologi transnasional 
tersebut meski memiliki platform yang beragam, tetapi pada 
umumnya memilki kesamaan karakteristik yakni lebih didasarkan 
pada corak keberagamaannya yang bersifat integralistikantara Islam 
“dan negara. Vs yang diperjuangkan bersama adalah pembentukan 
“negara Islam” (daulah Islamiyah dan khilafah Islamiyah) dan 
mewujudkan penerapan sharilah Islam, baik dalam wilayah 
masyarakat, maupun negara. 


B. Analisis Motif Tindakan Ekoklosif Komunitas Islam dan Hindu 

diDusan Semanding 

Dikatakan Thomas 5. Khun dengan jargonnya shifting para- 
digm, bahwa dalam sejarah epitemologi (ilmu pengetahuan), 
pergeseran-pergeseran teori dan gagasan ide dalam penggal waktu 
tertentu akibat tuntutan kesejarahan, merupakan hal yang tidak 
bisa terelakkan, Hal ini disebabkan oleh berbedanya karakteristik 
kesejarahan umat manusia, sehingga melahirkan karakteristik ilmu 
pengetahuan yang berbeda pula." Karena itulah, Michel Focoult 
mengatakan, bahwa tugas memberi makna terhadap realitas 
apapun, ditlik dari definisinya tak pernah terselesaikan." 


disatusisi, diss Iin NU sebagai gerakan tradsionalsme.Berikutini 
akan dipaparkan pergeseran identitas dn diskursus pemikirannya. 


1. Tranformasi Identitas Muhammadiyah 
Liberal Tranfsormatif Istilah dan Latar Belakang 

Sejarah ntelektualisme Muhammadiyah kontemporer diwarnai 
dinamika pemikiran yang ditandai oleh munculnya generasi baru 


(meryakan pengae ltame ri yang ape n0 Podak pemikiran Br mesin 
Taruna kemas mengaan ME Jang amen staga aa 
Kent dani keenam ta 

' Thamus 5 Kha Tw Sruchen fit Rerdutn(Oncaga Tie Unvesty Of 
Oka 0. 

“Mal Foot, Te Order af Ting ox Arca fe Human Src (Nee 
Yak Mata Bk 1 
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“Timbulnya kecenderungan baru ini 
bnr Pengelompokan pemikiran yang berkembang 
terutama pasea reformasi atau orde baru, bersamaan dengan transisi 
demokrasi ang belangsung Atmoder sonia polik bru tu tidak 


Kmainsream). Sementara itu, diskursus keislaman pada level global 
juga memungkinkan tumbuhnya pemikiran yang bercorak 


Mulkhan, termasuk Syafii Maarif. 


blokhistois baru dalam Muhammadiyah yang mengembangkan model 


n 
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pemikiran keagamaan baru dan mengadopsi pendelatan-pendekatan 
baru dalam pemikiran keislaman?" 

Pemikiran keagamaan dan perangkat metodologis yang 
dikembangkan, misalnya. oleh Amin Abdullah, mengajukan suatu 


W Luth Hadi Aninoddin 


itu berhadapan dengan interpretasi teksal- Gur'an:dan ketiga, hasil 
konstruk sosial dan model ideal teks itu kemudian 


Gagasan itulah yang memberikan inspirasi bagi kalangan 
Muhammadiyah yang lebih muda untuk memproduksi pemikiran 
keagamaan yang lebih relevan dengan jiwa dan zaman mereka. 
Munculnya anak-anak muda Muhammadiyah yang menaruh minat 
puda kajian keislaman dari perspektf kritis telah melahirkan 
komunitas tersendiri dalam Muhammadiyah, yang 
mereka namakan Jaringan Intelektual Muda Muhammadiyah 
(YIMM) pada 2003,“ Zuly Oodir yang merupakan eksponen utama 


imenawarkan format pemikiran Islam yang dinilai lebih segar. 

Proyek dekonstruksi yang dikembangkan oleh kelompok muda 
dalam JIMM oleh sebagian kalangan dalam Muhammadiyah 
menilainya sebaga telah 
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Pilar tersebut adalah: hermencutika,“Imu sosial kritis dan Uhe new 
social movement. Dalam pandangan Moeslim Abdurrahman, 
praksisme merupakan ciri yang menonjol dari gerakan 
(Muhammadiyah, tidak semata-mata intelektualisme atau apalagi 
tekstualisme. Karena itu. Moeslim Abdurrahman yang merupakan 
mentor intelektual JIMM menyatakan bahwa tiga pilar yang diusung. 
oleh JIMM tersebut memilik signifikansi sosial dan intelektual.“ 

Secara metodologis, proyek intelektual yang utama dari JIMM 
adalah dekonstruksi (pembongkaran) realitas dan teks Dekonstruksi 
realitas tersebut membutuhkan perangkat metodologis sebaga alat 
analisis untuk memproduksi dan mereproduksi makna yang 
terkandung dalam teks. Hermeneutka diadopsi sebagai perangkat 
analisis untuk menemukan makna-makna yang baru dari teks atau 
“ari tastrtas teks yang selama in diklaim sebugai kebenaran tunggal 
Hermeneutika tidak bermaksud menggantikan teks suci al-Ouran, 
tetapi hanya digunakan untuk mereproduksi makna-makna baru 
(reproduction of new meaningi) yang lebih sesuai dengan semangat 
al- Guan Itu sendiri dan semangat zaman, Hermeneutika tentu saja 
berbeda dari pendekatan tekstual atau skritural 

Sepertinya halnya Post-Tradisional NU, kelompok JIMM 
mengembangkan pendekatan ilmu-ilmu sosial kritis. Penggunaan 
teori-teori sosial oleh banyak figur Muslim seperi Faalur Rahman, 
Mohammed Arkoun dan Hassan Hanafi dapat dikatakan sangat 
membantu analisis masalah-masalah sosial yang dialami umat Mur- 
Iim, Namun, alam kerangka praksis transformasi dan emansipasi 
sosial yang dicanangkan oleh JIMM. kerangka teoretis darimu sosial 
kritis menjadi lebih signifikan daripada teori-teori modernisasi yang 
jostru mendukung kemapanan sosial ekonomi atau politik. Karena 
itu, konsep-konsep tentang hegemony dan cunter-hegemony yang 
menekankan penyadaran kaum tertindas dan pembangunan teologi 
pembebasan menjadi referensi teoretis bagi JIMM. 

(Dari paparan diatas, meminjam kesimpulan Nur Puad, bahwa 
corak inelektunlisme yang direpresentasikan oleh blok historis baru 
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In tidak semata-mata bera, dalam arti menekankan hak individu 


kelompok ini melampaui lberalisme dan ebi tepat disebut 
"Uberal-tansformatf”” 


76 


Pergearan Tolop Penisan Laionan Vabameadirah dan Nahan Uana 


Iri baba laba dan moiahaa perapian errpin 
'kemadjocan Ilam' pada djaman dahocloe sehingga sekarang ini, 
soedahlah sementara lamanja pemimpin-pemimpin bekerdja” 

Sulah satu referensi historis dari kata “Islam berkemajuan bisa 
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dalam pasal identitas Muhammadiyah pada Anggaran Dasar dan 
'Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah” 

Masih menurut Hacdar Nash spirit Islam berkemajuan adalah 
berpijak pada kelahirannya untuk menjadi penyambung mata rantai 
pembaharuan Islam yang berorientasi pada kemajuan, 
Muhammadiyah hadir untuk melakukan pembaharuan dan 
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Perjuangan KH Ahmad Dahlan dan Muhammadiyah Masa Awal, 
Konon buku ini merupakan rintisan dari Kisi Syuja (1882-1962) 


bersikap toleran, moderat dan suka bekerja sama,” Secara definitif, 
buku tersebut tidak memberikan penjelasan tentang istilah Islam 
berkemajuan selain dari paparan elemen-elemenya sebagaimana 
penjelasan di atas. 


"Tarjih dan Tablghtu menguraikan 
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suma sekal tau anti terhadap 

'mazhab, aliran theologis, atau tarekat suiyah. Terutama dalam hal 

atu ih. 

manhaji bukan fikih mazhabi. Muhammadiyah tetap 
pendapat para mam 

"mengambil suatu tstinbar hukum. Demikian halnya dalam tasawuf, 

Ta tap meta lih 


Muhammadiyah memandang 
Sand pa 
(memilki dua sayap yang arus berjalan seimbang Yaitu pemurnian 


kesehatan, dan lain-Jain. Yunahar 
bahwa Muhammadiyah masih harus lebih giat lagi dalam 
melaksanakan tajdid “Tajdid kedua ini masih kurang” 


Muhammadiyah mampu 

Bana 2 Kira Goes MAH Sg Hoa, 
ditawarkan kepada 

Pp esa Muhammadiyah selalu memilih 

Jalan tengah di antara dua kutub ekstrim. “Kitaharus paha radikal, 

'harus paham liberal, baru kemudian mengambil sikap, katanya. 

“Aktualisasi dari moderat tni adalah tidak bersikap hegemonik serta 
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selalu menghargai pendapat orang sin. “Jadilah musim yang biasa- 
biasa saja sebagaimana Pak AR” ujar Yanahar. 

Sementara dalm embutannya pada Muktamar Muhammadiyah 
ike 47 di Makassar, Din Syamsuddin menyampaikan apa yang 
dimaksud dengan Islam Berkemajuan. Menurutnya, “Islam 
Berkemajuan adalah visi keislaman Muhammadiyah yang tidak terikat 
dimensi ruang tidak terikat dimensi waktu karena ituakan menjudi 
terbatas, tetapi lebih kepada dimensi ketiga, yaitu dimensi gerak, 
"menggerakkan kehidupan umat dan bangsa, 'har ii harus lebih 
baik dari kemari, hari akan datang harus lebih baik dari hari ini! 
Itulah Islam Berkemajuan yang kta mantapkan”" Atasdasar inilah 
Muhammadiyah akan terus memilik pijakan bergerak pada aras 
Ikemajuan untuk peradaban dunia. 

2. Transformasi Identitas NU 
2. Post:Tradisinalisme NU: Istilah dan Latar Belakang 

Istilah postra kali pertama muncul ketika ISIS (Institute for 
Social and Institutional Studies), sebuah LSM yang dikelola anak- 
anak mods NU di Jakarta, menyelenggarakan sebuah diskusi untuk 
'mengamati munculnya gairah baru Intelektual di kalangan anak 
'muda NU pada Maret 2000 di Jakarta. Gema dari wacana in terus 
mmelsas terutama setelah LKIS menjadikan "portri sebagai landasan 
#deologisnya dalam strategis planning pada Mei 2000 di Kaliurang 
Yogyakarta. Ideologi itu pala yang kemudian menjadi judul buku 
terjemahan Ahmad Baso tas sejumlah artikel Muhammad Abi a- 
Jabir Buku terjemahan Ahmad Baso meskipun memakai kata “Post. 
“Ttadisionlisme Islan” namun di alamnya tidak menjelaskan sama 
sekali apa sebenarnya makna dari postraitu sendiri. Beberapa bulan 
'kemudian da aktivis ISIS, Muh. Hanif Dhakiri dan Zaini Rahman 


PMII, (Jakarta: Isisindo Mediatama, 2000). ISIS kemudian 
imenerbitkan sebuah buletin yang diberi nama “Postra" Wacana 
postra semakin matang ketika Lakpesdam NU melakukan kajian 


“nota Nae Tale Behemaga dan lom Gerakan Muhammad AA 


Hat 


Yang agak serius mengenai tema ini dalam Jurnal Taswirl Afkar 
(No. 9 tahun 2000. Setelah itu, postra telah benar-benar menjadi 
“wacana publik dan banyak diperbincangkan orang dalam berbagai 
diskusi, seminar dan juga Liputan media massa." 

'Rumadi, menyebut beberapa faktor yang turut berperan dalam 
mendorong gerakan intelektual anak muda NU yang kemudian 
mengkristal dalam komunitas postra, yaitu,” 

Pertama, aktor perkembangan ptk Fake ini menbadi penting 

arena dinamika sejarah NU, bak secara ruktual maupun kukural 

banyak dipengaruhi dan dentukan ole faktor perkembangan poluk. 

Keputusan kembal he kitab 26 pada 1984 yang sangat dipengaruhi 

kd eorevotukturuan peka orde baru rata mempunyai maka 

'gpifkanbap genkan toa dek NU Gaia tera move 

"mem inghungan NU Perubahan peta pola nasional ang terjadi 

(pu 198 jua mempan nb pad komunitas NU Di at pik 

Ada getakan politik demdaa kuat Tag antara li andal dengan 

erdinya PKB dan beberpa porpal yng bera musa NU, tamun 

“pihak Ii teagian koi aah muda ertamu yang menjadi kuis 

LSM. tetap menjaga arak dengan kekuatan pelk sembari tetap 

melakukan gerakan ia clektul 

“Kedua, persaingan antara kelompok yang didentifikan sebagai 

“wodera” dan adiwons eskpun dak teroca” Lap bergerak 

dala (uang pukolops anak-anak mada NU. Naman urus segera 

“tegaskan bahwa peringan terebut sudah berbeda sama sekali 

engan pal persingan geeran awal Bil pesangan genead awal 

It bermuan todoga yang kemudi bermbake periangan pl. 

peruingan pcneran beskanya Ieih berwarna sotolopa. 

Ketgu muncdoya co idkktuhune pora belahan uni Arab 


halangan merk adalh ternate seagamansterdape dala karya 
tokoh-tokoh seperti Nasr Hamid Abu Zayd, Hassan Hanafi, 
Mtahumunad Syahtur. Muhammad Abi Jb, dan sebagnya. 
Spirit utama aktifitas intelektual komunitas postra adalah 

semangat untuk terus menerus mempertanyakan kemapanan 

ak Pa Ton lan: Wina Italia dlam Kombi NU, 


Okt dah Labu da Dikin Dperona Agam 08115 16 
“at Ketat 
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“doktrin dan tradisi, berdasar nilai-nilai etis yang mereka peroleh 


Secara epistemis, postra dengan "meng 
byektivsme” (maudhutyyah) dan "merasionalisasi” 
.tastadii"Obektiviume berati tadi ebi kontekstual 


“dengan dirinya sendiri Sedangkan merasionalisai berurti menjadikan 
tradisi lebih kotekstual dengan kondisi kekintan." Dengan dua 


MH IN Hadi Aminddin 


maupun yang berasal dar tradisi dan masalalu slam serta berupaya 
menyatukan kedoanya dalam bentuk yang dianggap memenuhi 
'kedua model sebelumnya" 

Lebih lanjut, Rumadi menyebut bahwa postra merupakan 


Pergaran Tetep Pemitean Lolanon Mehammosyah dan Nandnatl Uang 


baru: 
dibelahan dunia ain. Dari inilah muncul watak kosmopoltanisme 
enerasi postra. Ketiga, geneologi intelektual generasi postra 
sebagian besar tidak dibentuk melalui hubungan “guru-murid” 
sebagaimana generasi sebelumnya, tetapi dibentuk melalu! gesekan 
Intelektual dan hasi bcaanatas karya-karya tokoh. Berbeda dengan 
'encologi intelektual ulama nusantara zaman lampau yang lbih 


mementingkan pertemuan fisik dalam relasi "guru-murid', 
modern ternyata menggeser pola tersebut meskipun 
tidak menghilangkan pola lama sama sekali." 


Jaga pt penari man 
tradisi hanya dijadikan sebagai dasar pijak untuk melakukan 
demikian. postr tidak menolak tradisi danjugu 

tidak menerima apa adanya, namun mengolahnya secara kreatif dan 
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Proporsional. Tradisi disini bisa berarti praktek keberagamaan dan 
Yang lebih penting adalah tradisi pemikiran. Kedua, melepaskan 
beban sejarah dimana umat Islam tidak merasa menjadi baglan dari 
sejuah kemanusiaan univerl api umat yang mempunya sejarahnya 
sendiri, yang harus mengelompok dan punya tradisi sendiri yang 
berbeda dengan umat lin. Dari sini mereka kemudian ingin 
(mengembangkan kebudayaan Islam sebagaimana dicontohkan Nabi 
saw yang ujung-ujungnya adalah mendirikan negara Islam, Beban 
demikian barus dilepas, karena yang menjadi tuntutan bukan 
masyarakat yang hegemonik dimana yang satu menguasai yang 
lain, tapi masyarakat plural yang egaliter, demokratis, dan 
berkeadilan. Ketiga, melepaskan diri dar ikatan hariyahteksdilam 
menggali pesan-pesan keagamaan, Ikatan berlebihan terhadap teks 
Ini yang sekian lama telah mengungkung pemikiran umat Islam” 
b. Islam Nusantara Istilah dan Latar Belakang 

Muktamar NU ke-33 yang dilaksanakan pada tanggal 1-5 
“Agustus 2015 di Jombang Jawa Timur, menghadirkan tema 
“Meneguhkan Islam Nusantara untuk Peradaban slam dan Dunia: 
Berbeda dengan Muktamar Muhammadiyah ke 47, di Makassar, 
tagggal 3-7 Agustus 2015, yang mengusung "Gerakan Pencerahan 


menulis “Ilam Nusantara, Mahluk apakah itu" Secaraterminilogi, 
Gus Mus menegaskan, frase “Islam Nusantara” itu adalah bentuk 
idhafah. Dalam bentuk idhafah, tidak hanya punya makna lam, 
tapi juga bermaknafi atau min. Dengan pemaknaan tersebut, maka 
kata "usantar” bukan berarti menyaingi "Islam sejati? 


Te 

“Mutia Hat, lam Nownta, Matiak Apakah In? dl Asd Sal 
(in) bian ngan Dari Doi Fan henge foton Kebanpaan Ca Undung! 
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Sedangkan Isom Yusgi, dalam buku, Mengenal Konsep Islam 
WNusantara menjelaskan kata "Nusantara" dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) edisi IV mencatat bahwa term Nusantara 
berarti sebutan bagi seluruh wilayah kepulauan Indonesia" Maka 
merujuk pada definisi tersebar, artikulasi frase “lam Nusantara" 
berartajaran Islam yangada di Indonesia (Nusantara). Masih dalam 
buku tersebut, secara terminologi fase Islam Nusantara merupakan 
tarki idhafi yang menyimpan huruf jar berupa ba' di) fi (di dalam), 
dan lam (untuk/bagi). Dengan artikulasi tersebut, buku tersebut 
mmemknai Islam Nusantara melaui tiga gradasi pemaknaan sesuai 
huruf jarr yang tersimpan atau berada di antara kata lam dan 
(Nusantara sebagaimana kutipan berikut” 
Pertama jika baut jar yang tersimpan diantara (as am dan 
DNitartar ada baut be maka konoan maknanya adalh berat 
(pot yakni um yng berada di Wilayah kepulauan Nurantar. 
“dua ka buru jr yang beradu duntaraIrse dam dan Nusantara 
adat harlf maka aan Nusetrs berarti Jaran Im yang sudah 
“paham dipraktekkan dan alurnya menginternalran dalmdiri dan 
Aehdupan muyarakat mushm Nusantara. Makaa kodus ini berat 
ena rai 
Kutip kabur jr yng tersenpan ntr Hae Ilam dan Nusantara 
ds baru lam. mula Yang dmakod term la Nutantar adalah 
hara lum yang agung da mutu diharapkan dapat memberikan 
mah dan una ag elarah mahi yang berada di Nusantara. 
“Ddk hanya ft ina munfat, dan rahmat Im juga diharapkan 
dapa irtaan bag seluruh penghan alam semena Atau dengan 
hat lin lam Ramaan Li Alumn. Dengan doa dak ada 
Rontradika atrs term Idam Nusantara denga lam Rahmata Ll 
“Nami sebab pad sibirnya. ending dar konep gerakan Jlarn 
Nusantara adlah pengoawantahan ran Ilum yang dam toleran, 
santun. dan berkarakter bagi semeta. Pemaknaan terakhir ini 
“merupakan tan ekahgusatpu yang gi dwjdkan dan wacana 
Tar Nosatar. 
Dari tiga pemaknaanatas, buku tersebut memberi kesimpulan 
bahwa "Islam Nusantara” secara akademik, wilayah kajian Islam 


kam Yu Bi. Mongonl Kovep Lian Nsankr akar Putka STANU, 
maa 
“ha.es 


ML Modi Aminoddin 


Nusantara meliputi kajian geografis, antropologi, sosiologis, dan 


argumen diatas, Azyumardi Azra dalam esainya, 
Islam Indonesia Berkelanjutan, menjabarkan term “Islam 
Nusantars” yang menurutnya, dalam dunia akademis mengacu 
(kepada “Southeast Asian Islam" yang terdapat di wilayah Muslim 
Indonesia, Malaysia, Brunei, Pattani (Thailand Selatan) dan 
Mindanau (Filipina Selatan). Wilayah lam Nusantara dalam literatur 
prakolonial disebut “negeri bawah angin” (lands below the wind). 
Lebih spesifik dalam literatur Arab sejak abad ke-16, kawasan Is- 
Jam Nusantara disebut “bad a-Jawr” (Negeri Muslim Jawi), yaitu 
“Asa Tenggara. Umat Mudirnin Nusantara bisa disebut sebaga 'ashob 
“l-Jawiyyit” atau “Jamalah al-Jawiyyir'. Wilayah Islam Nusantara 
adalah salah satu dari delapan ranah religio-cultwral Islam. Tujuh 
ranah agama-badaya Islam lain adalah Arab, Persa/Iran,Turki, 
“Anak Benua India, Sin Islamic, Afika Hitam dan Dunia Barat. 
Meski memegangi prinsip pokok dan ajaran yang sama dalam akidah 
“dan ibadah, namun setiap ranah memiliki karakter keagamaan dan 
budayannya sendiri?" 

Penjelasan tak kalah menarik, Teuku Kemal Pasya dalam 
esainya, Dimensi Putis dan Kultural Islam Nusantara, dengan 
mendefinisikan bahwa Islam Nusantara lah proses penghayatan 
dan pengamalan lokalitas umat yang tinggal di Nusantara. 
Penabala kata "Nusantara bukan sekadar penegasan nam tempat 
atau nomina, melainkan lebih penting, penjelasan adectiy atau 
kualitas Islam “di sini" yang berbeda dengan Islam "di sana": 
Keberhasilan Islam jadi agama Nusantara yang damai tak bisa 
dilepaskan dari daya adaptasi dan resiliensi pengetahuan, kesenian 


Tuan 
Au 1s 


Aur “Isa Indonesia Berkelanjuts' dalm Opii Kompas, 3 
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dan kebudayaan lokal. Kredo teologis yang serba melangit itu 
bertemu dengan dimensi kultural masyarakat dan beresonansi 
mmelahui pengetahuan lokal” Melengkapi argumentasi tersebut, KH 
'Mfifuddin Muhajir, Guru Utama Figh-Ushul Figh di Pesuntren 
Sukorejo, Situbondo, memaknai “Islam Nusantara” sebagai 
“pemahaman, pengamalan, dan penerapan Islam dalam segmen 
gih mutamalah sebagai hasil dialektika antara nas, shartt, dan 
'urf budaya, dan realita di bumi Nusantara” Begitu juga Abdul 
Mogsith Ghozali, menyebut slam Nusantara sebagai “Islam yang 
sanggup berdialektika dengan kebudayaan masyarakat” 
“Artikulasi “Islam Nusantara” juga dapat diperoleh melalui 
rumusan “Pribumsas Islan" yang pernah dilontarkan oleh Gus Dur 
(KH. Abdurahman Wahid) pada dekade tahun 80-an, Bagi Gus Dur, 
dengan tegas menyatakan bahwa “Pribumisai Islam” tidaklah 
mengubah Islam, melainkan hanya mengubah manifestasi dari 
kehidupar agama Islam. Selain itu, Pribumnusasi Islam" tidak lantas 
"menempatkan Ilam dalam subordinasi budaya dan tradisi tidak pula 
melakukan “Jawanisasi” atau singkretsme. Sebaliknya, tujuannya 
adalah bagaimana agar Islam di pahami dengan mempertimbangkan 
faktor-faktor kontekstual, termasuk kesadaran hukum dan rasa 
keadilannya, dan bagaimana agar kebutuhan-kebutuhan lokal 
dipertimbangkan dalam merumuskan hukum agama, tanpa 
mengubah hukum itu sendiri" Atas dasar itulah Akhmad Sahal, 
penyunting buku, Islam Nusantara Dari Ushul Figh hingga Paham 
Kebangaan, menyakini bahwa "Islam Nusantara” merupakan 
“dimensi keagamaan dan budaya yang sling brjalin-kelindan satu 


“Truk Kamal Fara “Demen Po da Kaur blum Nasunte daan Opni 
Kompat& hgn 215 

“afi Mah "Menegahkan aan asatr untuk Peradaban Indoeta dan 
Dum Aslam Akimd Saka (alam Netagaw Dai Lal Pp hinga han 
Kekungaan Ce Bandung Man Peka, 2015 1-1 

“bau Mngah Ghaah Metode tm Nan dalan Akhmad Sbd). 
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sama lain. Dimensi ini adalah suatu cara Islam berkompromi 
“dengan batas wilayah teritorial yang memiliki akar budaya tertentu. 

Dari pijakan indah. NU menyakini dialektika Islam dan budaya 
.mengantarkan Islam sepenub-penuhnya tdak lagi menampilkan 
diri secara kaku dan tertutup, akan tetapi mengharga keberlinan, 
Islam dengan begitu sangat mengakomodir nila-nilai yang sudah 
terkandung dalam suatu wilayah tertentu, Hal ini ditegaskan pula 
oleh Gus Dur, yang mengatakan, “Tumpang tindih antara agama 
dar budaya akan terjadi terus menerus sebagai suatu proses yang 
akan memperkaya kehidupan dan membuatnya tidak gersang””" 

Gagasan “dara Nusantara" yang menjadi tema Muktamar NU di 
Jombang bukan hal yang baru (saja) dilahirkan oleh NU, apalagi 
ebagatalairan baru Istilah ini pertama tercatat pada tahun 2008 lalu, 
"Taswirul Afkar (Jurnal yang diterbitkan oleh Lakpesdam NU), 
mengangkat tema “slam Nusantara” sebagai bahan kajian dl edisi ke: 
126, Kemudian, sejak tahun 2013 di lingkungan perguruan tinggi NU 
(Sekolah Tinggi Agama Islam Nahdlatul Ulama, STAINU, Jakarta) 
sudah dibuka program pascasarjana Sejarah Kebudayaan Islam yang 
berkonsentrasi pada Ilam Nusantara. Pada saat yang sama, potret 
ustois Islam Nusantara sudah eksis sejak pertama kal dakwah Islam 
hadir dan berkembang di Tanah Air Nusantara ini, meskipun tentu 
saja bekam dirumuskan dalam frasa “Ilam Nusantara 


(C. Kontinuitas dan Diskontinuitas Pemikiran Muhamamdiyah 
“dan NU Pascarcformasi 
Pergeseran-pergeseran pemikiran tidak selamanya berjulan 
linier. Yakni, bukan semata-mata persoalan kronologis-diakroni. 
Mengikuti apa yang dilakukan Yudi Latif” kronologis-diakronis 
“dapat didefinisikan baik dalam artian konvensional maupun artian 
oucauldian. Dalam artian konvensial mengikut stdi-studi sejarah 
dan antropologi tradisional, kontinuitas bisa didefinisikan sebagai 
studi mengenal evolusi dan jaringan dari sekelompok orang 
ar Dr PR Pte Kanan 
Nama pa dpan da nan pd 


ngk dh bin Kun denga bl “nceont Mino dn Kan Gone 
per Mus does Ab K2 


Pempsaran Too Pemiran Ketaman Wuhammadan don Novdtati lang 


artian terhadap rintisan menulis sejarah. Tegasnya, seperti dikutip 
leh Abu-Rabi, sejarah intelektual selalu ditandai oleh adanya 


Dalam perjalan sejarahnya, ada beberapa sebutan pada 
organisasi yang didirikan oleh KH. Ahmad Dahlan pada tahun 1912 
ini. Diantara identitas tersebut adalah Islam Modernis slam Progresif 
dan Islam Murni, bahkan Islam Wahabi." Daliar Noer memasukkan 
 Muhamsmadhyah sebagai gerakan modern Islam di Indonesi Berbeda 
dari Noer, James L. Peacock dalam bukunya, menyebut 
Muhammadiyah sebagai representasi dari gerakan Islam Puritan. 


Sa Yadi La Musim dan Kuta Genodog Ineenia Must 
Into Ahad Ke-0, Dandang Man. 011.7. 

temud ar Pan Dr Remi hnga Trwnormut- 11 

“ibn Yadi Lai Itgrena Mun da Kuas. Geni Alam 
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Ahmad Jainur dan Amin Abdullah dengan Reformis, sedang Munir 
menyebut Muhammadiyah 


Sedangkan Achmad Jatnuri menegaskan bahwa Muhammadiyah 


Bersandar pada pandangan di atas, dapat dinyatakan bahwa 
pemikiran keagamaan dalam Muhammadiyah yang berkembang 


“mal Nag Dahan Muhammatya Brlewajuan.33 

"»a 

(Jia nari evo Koe Befrnt: Meat Peda " 
Mtma Pede Ka Samba TPA DT on enda 


Had Na Fa, Dr eko Pang 3 


“ 


Pengata Tpeb Pemtran Keionan Wokammodan dan Nohdhat Uma 


paham 
kengamaan melalu lembaga yang berwenang memberikan 
penetapan hukum keagamaan (Majelis Tarih). 
Sejak awal 1990-an, masuknya beberapa Umuwan atau 
produk 


menggunakan pendekatan mutidiipliner dalam menafsirkan 
doktrin lam. Gaung ni terus bergerak hingga Majelis Tarjih menjadi 
Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam (MTPPI) 
"memberikan peluang bagi rekonstruksi doain 
keagamaan Islam enelahu proyek "purifikasidan dinamsasi” Tendensi 
ini membawa baru dengan munculny 

'kengamaan yang bercorak liberal dan transformatif di kalangan 


Muhammadiyah dan semakin menjelang 
“dan setelah Muktamar ke-45 (2005) di Malang ketika nama majely 
tersebut diubah menjadi Majelis Tarjih dan Taji.” 
Nama-nama Syafi Maarif, Amin Abdulah, Munir Mulkhan, 
Kuntovijoyo dan Moeslm Abdurahman, Nama terakhir ini yang 
membawa jargon “Islam Tranformasi”. Menurutnya, Islam 
tranformatif gerakan sosial 


Mt Hadi Aminoddin 


Jaringan 
Tundekasi Mudi Muhammadiyah GA pad 203 yap 
menaruh minat pada kajian keislaman dari perspektif kritis 
(menawarkan format. 


menjadi penyambung mata rantai pembaharuan Islam yang 
adiruntuk melakukan 
pembahuruan dan pencerahan dari kondisi umat Islam, 
menghadirkan Islam sebagai agama yang maju dan 

"memajukan peradaban umat manusia sebagai din al-hadharah, 


(ulang) sejarah mmasa kini. Yakni menulis faktor-faktor sejarah yang 
membentuk masa kini. Dalam artian ini, tidak berpretensi untuk 
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kembali ke masa lalu dengan tujuan untuk memulikan sebuah 
kontinuitas 


terbelakang dan rigid, sementara lu 

diagapebagu kelompok ang dapat mengatasi 

ek TS nge PTT Laknya mac atomergalan 
aa 
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mencerminkan 
rantai transisi pengetahuan agama Islam dan pengumalannya terjadi 
secara berkesinambungan dari satu generasi kegenerasi berikutnya. 


“TAryumari ra menambahkan tenang bis tdektal tehadap kal 
Dodo pd sa ia dana BA metana er an 


Seikaya banya meteran ag mem nga mma lea Me 

Tag maja an pngen Im dan 
Maning aa mera Lb Lha, Peslia NU 16 
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Sedangkan terkait dengan lokalisme, sebentuk Islam yang 
dihasilkan ari proses konstektualisasi Yakni Islam telah mengalami 
"pemaknaan" ulang melalui optic pribumi loka-Jewa yang kerap 
Madinah. Aras gerak lokalisme yang dilakukan para wali 
menghasilkan epistem khas dengan kemasan ajaran dialektika 
antara Ahl alSunmah wa al-Jamaih (Aswaja) dan tradisi lokal 
kemudian diwarisi dan dipertahankan oleh NU 


tentang Post-Tradisional (postra) Islam. Spirit utama aktifitas 
intelektual postra adalah semangat untuk terus menerus 
mempertanyakan kemapanan doktrin dan tradisi, berdasar nilai-nilai 
etis, Selain itu, spirit gerakan intelektual yang dilakukan anak-anak 
"muda NU berangkat dari kesadaran untuk melakukan revitalisasi 
tradisi yaitu ebuah upaya untuk menjadikan tradisi (trath)sebagat 
basis untuk melakukan transformasi. 

Menurut Rumadi, ada beberapa karakteristik yang menandai 
postra. Pertama, melepaskan diri dari kungkungan tradisi. Bagi 
kalangan postra, pembaruan harus berangkat dari tradisi, namun 
tradisi hanya dijadikan sebagai dasar pijak untuk melakukan 
(ranformasi. Dengan demikian, postra tidak menolak tradisi dan 
juga dak menerima apa adanya, namun mengolahnya secara kreatif 
dan proporsional Tradisi di sini bisa berati praktek keberagamaan 
dan yanglebih pentingadalah tradisi pemikiran, Kedua, melepaskan 
beban sejarah dimana umat Islam tidak merasa menjadi bagian dari 
sejarah kemanusiaan univera, tpi umat yang mempunya sejarahnya 
sendiri, yang harus mengelompok dan punya tradisi sendiri yang 
berbeda dengan umat lain. Dari sini mereka kemudian ingin 
mengembangkan kebudayaan Islam sebagaimana dicontohkan Nabi 
saw yang ujung-ujungnya adalah mendirikan negara Islam, Beban 
demikian harus dilepas, karena yang menjadi tuntutan bukan 
masyarakat yanghegemonik dimana yang satu menguasai yang ain, 
tapi masyarakat plural yang egaliter, demokratis, dan berkeadilan. 


TG Way NU da Cr Rpm — 8. 
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“Ketiga, melepaskan diri dari ikatan harfiyah teks dalam menggali 
pesan-pesan keagamaan. Ikatan berlebihan terhadap teks ini yang 
sekian lama telah mengungkung pemikiran umat Islam” 

Post-tradisionalisme Islam dalam komunitas NU dapat 
dipahami terjadi gerakan "lompat tradisi" Gerakan ini berangkat 
dari tradisi yang diasah secara terus menerus, diperbarui dan 
imendialogkannya dengan modernitas, Dari sini kemudian lahir 
"oncatan tradisi” menuju pada sebuah tradisi baru (new radition) 
Yang sama sekali berbeda dengan tradisi sebelumnya. Dar satu sisi 
memang terjadi kontinulas, namun di sisi yang lain juga terjadi 
diskontinuitas dari bangunan tradisi sebelumnya, khususnya 
pemikiran kritis dari tokoh-tokoh post-sruktual. Ini yang tidak. 
terjadi pada epistemis NU tadsionals. 

Identitas NU selain Post“Trasdional adalah identitas Islam 
Nusantara. Identitas tersebut menjadi tema Muktamar NU ke-33 
yang dilaksanakan pada tanggal 1-5 Agustus 2015 di Jombang Jawa 
Timur. Berbeda dengan Muktamar Muhammadiyah ke 47, di 
Makassar, tagegal 3-7 Agustus 2015, yang mengusung "Gerakan 
Pencerahan Menuju Indonesia Berkemajuan” relatif tidak begitu 


penerapan Islam sebagai hasil dialektika antara mas, sharit,dan v7, 
budaya, dan realita di bumi Nusantara” 

“Artikulasi “Islam Nusantara” juga dapat diperoleh melalui 
rumusan “Pribumsasi Islan” yang pernah dilontarkan oleh Gus Dur 
(KH. Abdurahman Wahid). Bagi Gus Dur dengan tegas menyatakan 
bahwa “Pribumisasi Islarn” tidaklah mengubah Islam, melainkan 
'hanya mengubah manifestasi dari kehidupan agama Islam. Selain 
it, “Pribumusasi Islam” tidak lantas menempatkan Islam dalam 
subordinasi budaya dan tradisi, tidak pula melakukan "Jawanisasi" 
atau sngkretisme- Sebaliknya tujuannya adalah bagaimana agar Islam 


Tm Pat Toon la. U-84. 


” 


Paeguaran Tgobgp Pemtran Kesionan Webammadiroh dan andhat Uang 


di pahami dengan mempertimbangkan faktor-faktor kontekstual, 
termasuk kesadaran hukum dan rasa keadilannya, dan bagaimana 
agar kebutuhan-kebutuhan lokal dipertimbangkan dalam 
merumuskan hukum agama, tanpa mengubah hukum itu sendiri" 

Gagasan Islam Nusantara yang demilsan itu yakni menempatkan 
tradisi dan lokasime sebagai epistemis justru mengantarkan pada 
apa yang selama ini menjadi pakem epitemis Islam tradsionalis, 
Pendek kata, Islam Nusantara adalah Islam tradisionalis yang 
selama ini menjadi lebel NU. Dengan artikulasi tersebut, maka 
epistemis Islam Nusantara merupakan kontinuitas terhadap Islam 
tradisionalis. 


BAB 5 


Penutup 


A. Kesimpulan 
Dari keseluruhan bahasan yang telah dipaparkan pada bagian 

terdahulu dengan mengacu pada permasalahan yangtelah dirumuskan. 

Ditemukan jawaban yang menjadi temuan dari penelitan int: 

1. Melalui analisis wacana, tipologi Islam tradisionalis dan Islam 
modernis adalah produksi pengetahuan kelompok tertentu 


Bagaimanapun dikotomi modernis-tradisional tersebut 

merupakan basil perspektifbelahan dunia barat ketika mengkaji 

dunia timur. Barat dianggap beradab dan Umur dianggap tidak 

beradab. Tipologi ini berjalan hingga rentangan waktu yang 
psikologis, 
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2. Pascareformasi baik Muhammadiyah dan NU terjadi pergeseran 


dan dinamisasi (modernisasi). Dalam 


dan diskontinutas pada pemaknaan dinamisasi. 


B. Saran-Saran 

Sebagai folow up dari kesimpulan di atas, ada beberapa saran 
yang perlu penulis sampaikan demi pengembangan wacana identitas 
gerakan Islam diIndonesia: 
1. Identitas keberagamaan merupakan konstruksi 


hendaknya perlu adanya proses memformulasikan kembali 
identitas yang tidak tepat tersebut agar selaras dengan teori- 
teori pengetahuan 


H. Lutti Hadi Aminoddin 


2. Agent ke depan dalam soal pengembangan gina 
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